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MOTTO 

 

“Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh,  

engkau akan jatuh diantara bintang-bintang" 

(Ir. Soekarno) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah:5) 

 

Tidak ada proses yang mudah, untuk hasil yang indah. 

(Muhammad Risal)
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ABSTRAK 
 
 

DUKUNGAN SOSIAL SEBAGAI PREDIKTOR OPTIMISME PADA 
MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG SEDANG MENYUSUN SKRIPSI 

DI KOTA MAKASSAR 
 
 

Muhammad Risal 
4518091101 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa 
mhmmdrisal24@gmail.com  

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai dukungan sosial dapat 
menjadi prediktor optimisme kepada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
menyusun skripsi di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan terhadap 390 
responden pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi. Terdapat 
dua instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala 
siap sebar dukungan sosial yang dikembangkan oleh Zimet, ddk (1988) dan 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh (Pramisya & Hermaleni, 2021), serta 
skala kedua peneliti menggunakan skala siap sebar dikonstruksikan oleh Rizkika 
(2017) berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Seligman, dkk (1986) yang 
bertujuan untuk mengukur tingkat optimisme. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis sederhana. Hasil analisis menunjukan bahwa dukungan sosial dapat 
menjadi prediktor optimisme kepada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
menyusun skripsi di Kota Makassar dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 
(p<0.05). Adapun dukungan sosial mempengaruhi optimisme sebesar 0.211 atau 
22.1% dengan koefisien pengaruh positif. Sehingga semakin tinggi dukungan sosial 
maka semakin tinggi pula optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
menyusun skripsi Kota Makassar, begitupun sebaliknya. 
 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Optimisme, Mahasiswa
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ABSTRACT 
 
 

SOCIAL SUPPORT AS A PREDICTOR OF OPTIMISM AMONG FINAL 
YEAR STUDENTS WHO ARE COMPLETING THEIR UNDERGRADUATE 

THESIS IN MAKASSAR CITY 
 
 

Muhammad Risal 
4518091101 

Psychology Faculty of Bosowa University 
mhmmdrisal24@gmail.com 

 
 

The objective of this study was to explain how social support for final year students 
in Makassar City who are preparing their undergraduate thesis can be a predictor 
of optimism. This study involved 390 respondents who were final year students 
completing their undergraduate thesis. Two data collection instruments were used 
in this study, which were the scale ready to spread social support developed by 
Zimet et al (1988) and translated into Indonesian by Pramisya & Hermaleni (2020). 
The second scale was the ready to distribute scale created by Rizkika (2017) based 
on the dimensions proposed by Seligmen et al (1986), that aims to measure the level 
of optimism. This study used a simple analytical technique. The findings of the 
analysis indicate that social support can predict optimism for final year students 
who are preparing their undergraduate thesis in Makassar City, with a significance 
value of 0.000 (p<0.05). Social support has a positive coefficient of influence of 
0.211 or 22.1%. Therefore, the more social support there is, the more optimistic 
final year students are when working on their undergraduate thesis, and vice versa. 
 
Keywords: Social Support, Optimism, Student
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. Pengertian 

mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mahasiswa 

yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2012). Menurut 

Handayani (2011) tahap ini dapat digolongkan masa remaja akhir sampai masa 

dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tiga perkembangan pada usia 

mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup, mahasiswa tingkat akhir 

memiliki kewajiban untuk mengerjakan tugas akhir atau skripsi sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang di 

tempuh. 

     Mahasiswa tingkat akhir khususnya, merupakan calon lulusan yang 

kemudian akan melanjutkan masa depan ke dunia kerja, sebab pada umumnya 

mahasiswa tingkat akhir mulai berpikir tentang masa depannya mengenai 

pekerjaan di bidang yang dia tekuni setelah lulus dari perguruan tinggi (Agusta, 

2015). Mahasiswa tingkat akhir yaitu mahasiswa yang sedang dalam 

mengerjakan skripsi untuk syarat kelulusan yang wajib ditempuh oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi dan syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana (Asrun dkk, 2019). 

     Skripsi adalah karya ilmiah yang dipersyaratkan sebagai bagian dari 

persyaratan akademik di perguruan tinggi (Poerwodarminto, 1986). 

Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi karena skripsi dijadikan 
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sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana. 

Selama proses penyusunan skripsi, mahasiswa akan dipandun oleh 

pembimbing yang akan memberikan instruksi dan masukan kepada 

mahasiswa. Dosen pembimbing berperan dalam proses penyelesaian skripsi 

agar skripsi dapat diselesaikan tepat waktu (Laengge, 2016). 

      Proses penyelesaian skripsi bukanlah hal yang mudah Mage & 

Priyowidodo (dalam Akbar, 2013) berpendapat bahwa sebagian mahasiswa 

menganggap skripsi adalah hal yang menakutkan dan harus dilakukan, 

meskipun hal tersebut dianggap berat dan sangat sulit untuk dilakukan. 

Mu'tadin (dalam Akbar, 2013), kendala yang dihadapi saat mengerjakan skripsi 

dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti stres, rendah diri, frustasi, 

kehilangan motivasi, menunda persiapan skripsi, hingga memutuskan untuk 

tidak menyelesaikannya skripsi. 

      Terdapat berbagai permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa saat 

menulis skripsi, antara lain kurangnya literatur yang digunakan untuk menulis 

skripsi, kesulitan dalam mencari topik, kesulitan dalam mencari sumber, 

kesulitan dalam menganalisis kerangka teori, kurangnya keterampilan 

akademik mahasiswa dan kurangnya minat dalam menulis skripsi penelitian 

(Alafgani, 2013). 

      Penelitian yang dilakukan oleh Utami, Hardjono & Nugraha (2014) 

mengatakan bahwa terdapat di Universitas Sebelas Maret yang di mana pada 

tahun akademik 2011-2012, menunjukkan bahwa 3074 mahasiswa tingkat 
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akhir yang sedang menyusun skripsi, hanya yang bisa menyelesaikan skripsi 

sebanyak 2005  mahasiswa yang menempuh masa studi lebih dari lima tahun. 

       Berdasarkan data awal yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan 

google form sebanyak 15 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di Kota Makassar yang di mana 8 mahasiswa tingkat akhir mengatakan 

bahwa merasa pesimis dan tidak yakin untuk melakukan bimbingan dengan 

dosen pembimbingnya. Adapun beberapa mahasiswa menyatakan antusias 

untuk mengikuti bimbingan serta berhadapan langsung dengan dosen 

pembimbing karena telah siap melakukan bimbingan. Ada beberapa 

mahasiswa mengajukan topik dan judul skripsi kemudian ditolak dosen 

pembimbing merasa tertekan, stress, down, dan ketidakberdayaan. 

      Peneliti juga mendapatkan mahasiswa tingkat akhir tidak memiliki 

semangat dalam menyusun tugas akhir skripsi serta mahasiswa merasa pesimis 

dan berpikir bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan skripsi selama satu 

semester, dan beberapa mahasiswa tingkat akhir takut untuk melakukan 

bimbingan lagi dengan dosen pembimbing. Hal ini menjadi penyebab 

mahasiswa tingkat akhir lama meyelesaikan skripsi dan mengakibatkan di drop 

outs dari kampus. Adapun data statistik menurut Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (2020) menunjukkan bahwa di provinsi Sulawesi Selatan 

sebanyak 1.964 mahasiswa perguruan tinggi negeri di drop outs dari kampus 

dan sebanyak 23.132 mahasiswa perguruan tinggi swasta di drop outs dari 

kampus, total keseluruhan mahasiswa berkuliah di provisnsi Sulawesi Selatan 

di drop outs sebanyak 25.096 mahasiswa. 
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      Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2011) menemukan bahwa 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi lebih dari satu kali memiliki optimisme 

yang rendah. Di sisi lain, mahasiswa yang baru saja menyelesaikan skripsi 

selama satu semester sangat optimis. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan optimisme rendah lebih banyak dibandingkan 

mahasiswa dengan optimisme tinggi dalam hal penulisan skripsi. Hal ini terjadi 

karena mahasiswa sudah putus asa untuk melanjutkan penulisan skripsi. 

      Optimisme adalah sikap teliti atau sikap asosiasi yang dihadapkan dengan 

harapan tentang suasana ramah sosial atau material masa depan oleh penilai 

yang diinginkan secara sosial, untuk keuntungannya, atau untuk 

kesenangannya (Seligman, 2012). Adapun menurut Stein & Book (2000) 

optimisme adalah inspirasi dari dalam diri kita kemampuan untuk percaya 

bahwa itu tidak mudah tetapi upaya baru akan lebih baik bahwa kegagalan dan 

kesuksesan secara umum hanyalah keadaan pikiran kita. 

      Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme mahasiswa itu 

sendiri yang kemukakan oleh Seligmen (2008) yaitu yang pertama dukungan 

sosial yaitu adanya dukungan yang cukup dapat membuat individu menjadi 

lebih optimis karena merasa yakin bahwa bantuan akan selalu tersedia pada 

saat dibutuhkan, yang kedua kepercayaan diri yang memiliki keyakinan tinggi 

terhadap apa yang ada pada dirinya, dan yakin dengan kemampuannya akan 

memiliki optimisme yang tinggi, yang ketiga harga diri individu dengan harga 

diri yang tinggi selalu berusaha untuk mempertahankan pandangan positif 

terhadap diri sendiri dan mencari aset pribadi yang dapat gagal, sehingga 



5 
 

 

mereka selalu berusaha lebih keras dan lebih baik dalam usaha selanjutnya dan 

dan keempat akumulasi pengalaman yaitu pengalaman-pengalaman individu 

dalam menghadapi masalah atau tantangan, terutama pengalaman sukses yang 

dapat menumbuhkan sikap optimis dalam menghadapi tantangan berikutnya. 

      Ada juga faktor kesepian yang muncul karena lebih duluan melakukan 

penelitian dari teman-teman seangkatannya, dan hal ini seringkali 

menimbulkan ketegangan pada mahasiswa tingkat akhir. Ketegangan ini akan 

mempengaruhi persepsi diri mahasisawa, membuat mereka merasa tertinggal 

dan negatif tentang masa depan mereka. Pengalaman ketegangan ini, jika 

berkepanjangan, pada akhirnya dapat membentuk sikap pesimis. Seperti yang 

ditunjukkan Seligman (1991), pengalaman ketidakberdayaan adalah sumber 

pesimisme dan untuk mengatasi rasa kesepian ini, para mahasiswa dapat 

kembali berinteraksi dengan orang baru untuk membantu dan dapat 

membiasakan diri kembali dengan lingkungan kampus. 

     Pengaruh optimisme sangat berperan penting pada mahasiswa tingkat akhir 

telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian Cutrona (dalam Sears dkk, 1994) 

menemukan bahwa mahasiswa lebih mungkin untuk mengatasi kesepian jika 

mereka memulai tahun pertama mereka kuliah dengan harapan positif bahwa 

mereka nantinya akan sukses dan jika mereka memiliki penilaian yang baik 

tentang kepribadian mereka sendiri.  

     Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa optimisme adalah keyakinan 

dalam menyikapi sebuah peristiwa, baik menyenangkan maupun tidak 

menyenangkan, menempatkan penyebab kegagalan pada keadaan di luar diri 
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memiliki harapan dan ekspektansi menyeluruh bahwa akan ada lebih banyak 

hal baik daripada hal buruk akan terjadi pada masa yang akan datang. Mu'tadin 

(dalam Akbar, 2013) hal tersebut dapat mengakibatkan gangguan psikologis 

seperti stres, rendah diri, frustasi, kehilangan motivasi, keterlambatan 

penyelesaian skripsi sampai keputusan tidak untuk menyelesaikan skripsi. Hal 

ini sesuai dengan data awal yang didapatkan oleh peneliti, di mana beberapa 

mahasiswa mengajukan topik dan judul skripsi kemudian ditolak dosen 

pembimbing merasa tertekan, stress, down, hingga takut untuk melakukan 

bimbingan lagi dengan dosen pembimbing. 

      Berdasarkan hasil data awal, didapatkan peneliti bahwa mahasiswa yang 

termotivasi, merasa berharga, dan percaya diri untuk menyelesaikan skripsi 

bila mendapatkan dukungan dari keluarga, teman, maupun orang istimewa. 

Adapun dukungan yang diberikan dari keluarga ialah berupa motivasi serta doa 

dan dukungan material. Dukungan teman juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam menyusun skripsi pada mahasiswa, sebab dalam penyusunan 

skripsi teman dapat diminta untuk saling mendiskusikan mengenai topik 

permasalahan dari penelitian yang dilakukan. Selanjutnya dukungan orang 

istimewa juga berupa support secara verbal. 

      Mahasiswa yang tidak diberikan dukungan dari keluarga, teman, dan orang 

istimewa merasa kehilangan semangat, kecewa, sedih, stress, dan merasa tidak 

berharga. Berdasarkan hasil data awal didapatkan bahwa hal ini sesuai dengan 

aspek dukungan sosial berupa dukungan keluarga, dukungan teman, dan 

dukungan orang istimewa dalam teori Zimet, dkk (1988). Penjelasan di atas 
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menunjukkan bahwa dukungan sosial juga sangat lah berperan penting bagi 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi agar dapat 

meningkatkan optimisme.  

      Sarason (dalam Kuntjoro, 2002) menyatakan kata dukungan sosial adalah 

kehadiran, kesediaan, kepedulian orang-orang yang dapat dipercaya, 

menghargai dan mencintai kita. Ketika seseorang didukung oleh lingkungan 

maka segalanya akan terasa lebih mudah. Kumalasari & Lathifa, (2012) 

Sebagai mahasiswa, mereka bisa mendapatkan dukungan sosial dari berbagai 

macam, baik dari orang tua, keluarga, teman dekat, orang yang terkasih, dosen 

pembimbing dan sebagainya. 

      Sarafino (1994) mencatat bahwa dukungan sosial berfokus pada 

memberikan kenyamanan kepada orang lain, atau bahwa penghargaan dari 

dukungan sosial adalah salah satu fungsi dari afinitas sosial, yang 

menggambarkan tingkat umum dan kualitas hubungan interpersonal yang 

individu hadapi sebelum konsekuensi melindungi dari stres menerima 

dukungan sosial dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, percaya 

diri dan kompeten, ketersediaan dukungan sosial akan membuat individu 

merasa dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok. 

     Akibat dari kurangnya dukungan sosial pada individu dapat meningkatkan 

perasaan pesimis, sedangkan adanya dukungan sosial dapat membuat 

seseorang mengatasi ketakutannya pada suatu peristiwa (Suhita, 2005). 

Dukungan sosial juga dapat memberikan kenyamanan fisik, dan psikologis 

pada individu. Dukungan sosial dapat yang didapatkan dari interaksi dengan 
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orang lain dapat mengubah persepsi individu tentang kejadian buruk dengan 

mengurangi potensi munculnya kecemasan (Lieberman, 1992). 

     Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sabiq & Miftahuddin (2017) 

menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar 20.2 % 

terhadap optimisme. Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ushfuriyah (2015) hubungan antara dukungan sosial dengan optimisme pada 

mahasiswa psikologi dalam menyelesaikan skripsi hasil korelasi variabel 

adalah sebesar 0,769. 

    Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka diperlukan tindakan untuk 

meningkatkan optimisme pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji optimisme yang merupakan 

kemampuan untuk berpikir positif, melihat hal-hal yang baik, serta mampu 

memberi makna pada diri sendiri yang ditimbulkan dari dukungan sosial dari 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Dukungan Sosial sebagai Prediktor 

Optimisme pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang sedang Menyusun Skripsi di 

Kota Makassar” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah dukungan sosial dapat menjadi prediktor 

optimisme kepada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di 

Kota Makassar?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan sosial sebagai 

prediktor optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di kota Makassar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis: 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan sumber informasi bagi para psikolog khususnya di bidang 

psikologi sosial dan psikologi positif, mengenai dukungan sosial 

sebagai prediktor optimisme mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menulis skripsi. 

2. Secara teori, penelitian ini diharapkan tersedia dalam literatur dan 

menambah daftar temuan terkait optimisme mahasiswa dalam 

penulisan skripsi. 

3. Memberikan informasi terkini yang telah dikaji secara ilmiah terkait 

dengan dukungan sosial sebagai prediktor pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang menyusun skripsi. 

4. Memperkuat penelitian terkait topik dukungan sosial sebagai 

prediktor pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi. 
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1.3.2 Manfaat praktis 

1. Bagi mahasiswa program sarjana, penelitian ini bertujuan untuk 

menambah pengetahuan dan memberikan gambaran tentang 

dukungan sosial sebagai prediktor bagi mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menulis skripsi. 

2. Menambah informasi bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

untuk mengatasi permasalahan. 

3. Menggambarkan bagi pembaca bagaimana pentingnya dukungan 

sosial sebagai prediktor pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusui skripsi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Optimisme 

2.1.1 Definisi Optimisme 

     Seligman (2012) optimisme adalah sikap teliti atau sikap asosiasi 

yang dihadapkan dengan harapan tentang suasana ramah sosial atau 

material masa depan oleh penilai yang diinginkan secara sosial, untuk 

keuntungannya, atau untuk kesenangannya. Adapun menurut Stein & 

Book (2000) optimisme adalah inspirasi dari dalam diri kita 

kemampuan untuk percaya bahwa itu tidak mudah tetapi upaya baru 

akan lebih baik bahwa kegagalan dan kesuksesan secara umum 

hanyalah keadaan pikiran kita. 

Wini, Marpaung, & Sarinah (2020) menyatakan optimisme 

merupakan hasil kerja individu untuk selalu berpikir bahwa sesuatu 

yang terjadi adalah sesuatu yang terjadi pada diri sendiri dan 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari pada masa lalu, tidak takut 

gagal dan berusaha untuk terus bangkit dan mencoba lagi jika gagal lagi 

dalam urutan sukses mencapai tujuan yang diinginkan. Sugiarti, 

Andalas & (2020) optimisme adalah pemikiran tentang kualitas dan 

keyakinan seseorang dalam segala hal dari sisi yang baik dan 

menyemangati. Orang optimis percaya bahwa apa yang dilakukan 

dengan baik. Dosen yang optimis yakin mampu mendesain materi 

perkuliahan dan menyampaikannya kepada mahasiswanya dengan 
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baik. Mahasiswa yang optimis yakin akan mampu menyelesaikan 

kuliahnya tepat waktu dengan nilai yang optimal meski menghadapi 

banyak tantangan. 

    Seligman (2006) menyatakan bahwa optimisme adalah pandangan 

yang holistik, melihat hal-hal yang baik, berpikir positif dan mudah 

memberi makna pada diri sendiri, individu yang optimis mampu 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari masa lalu, tidak takut gagal, 

dan berusaha mencoba apabila gagal lagi. Adapun menurut Shapiro 

(1997) menyatakan optimisme masa depan adalah kecenderungan 

seseorang untuk melihat segala sesuatu dalam kondisi yang baik, dan 

mengharapkan hasil yang paling memuaskan. 

     Adapun menurut Scheier dan Scheier & Carver (2002) 

mendefinisikan optimisme sebagai keyakinan umum individu bahwa 

mereka akan memperoleh hasil yang baik dari usahanya yang kemudian 

mendorong mereka untuk terus mengejar tujuan dan keyakinannya 

untuk selalu memiliki yang terbaik dalam hidup. Seligman (2006), 

optimisme adalah suatu gaya penjelasan dan pola pikir yang positif 

terhadap masa depan ketika individu memikirkan penyebab suatu 

pengalaman. Adapun menurut Lopez & Snyder (2003) berpendapat 

bahwa optimisme adalah harapan individu bahwa sesuatu akan menjadi 

baik. Optimisme membawa individu pada tujuan yang diinginkan, yaitu 

rasa percaya diri dan kemampuan. 
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     Adapun menurut Chang & McBride-Chang (1996) menyatakan 

optimisme berpengaruh positif pada individu. Individu dengan 

optimisme tinggi memiliki moral, motivasi, prestasi, kesehatan yang 

baik, dan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Ada juga 

pendapat menurut menurut Carver, Scheier & Segerstrom (2010), 

optimisme merupakan perbedaan individu yang mencerminkan sejauh 

mana individu memiliki harapan untuk masa depan mereka. Adapun 

menurut Ghufron & Risnawita (2012) menyatakan bahwa optimisme 

mendorong individu untuk selalu berpikir bahwa sesuatu yang terjadi 

adalah yang terbaik bagi dirinya. 

     Scheier & Carver (2001) menyatakan optimisme adalah keyakinan 

bahwa peristiwa masa depan akan memberikan hasil yang positif. 

Nurindah, afiatin, & Sulistyarini (2012) menyatakan optimisme 

kandidat adalah cara seseorang memandang masa depan dan kelemahan 

dari perspektif tersebut (positif atau negatif) kinerja dan kegagalan, 

yang membentuk perilaku mereka saat ini (tingkat masalah yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan masa depan). Ada juga menurut 

Kusumadewi (2011) menyatakan optimisme adalah kondisu psikologis 

seseorang dalam mencapai suatu usaha. 

     Adapun menurut Daraei & Ghaderi (2012) menyatakan ptimisme 

merupakan komponen psikologis yang berkaitan dengan emosi positif 

dan perilaku positif yang mengarah pada kesehatan, kehidupan bebas 

stres, hubungan sosial yang baik dan fungsi sosial, sehingga orang 
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sukses adalah mereka yang selalu memiliki rasa optimisme, ide-ide 

segar dan inovasi baru. Scheier & Carver (1985) mendefinisikan 

optimisme sebagai sifat individu yang mengharapkan hal-hal baik 

terjadi di masa depan untuk membangun kepribadian yang luas. 

     Adapun menurut sulistyowati, Wismanto & Utami (2015) 

menyatakan optimisme berpengaruh positif sangat signifikan terhadap 

(problem focused coping) individu yang memiliki sikap optimis dalam 

menghadapi tekanan akan melihat dirinya lebih positif, dan mampu 

beradaptasi dengan sumber stres sehingga lebih termotivasi untuk 

memecahkan masalah dengan cara lain dan dapat menurunkan level 

mereka stres. 

     Berdasarkan uraian diatas, dapat kita tarik sebuah kesimpulan 

bahwa optimisme merupakan individu yang mampu mengendalikan 

dirinya untuk berpikr positif akan pencapaian terhadap tujuan dan 

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dengan selalu 

berpikir positif dapat mengendalikan dan mengarahkan tingkah laku 

untuk menyelesaikan permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam 

pencapaian tujuan dan harapan 

2.1.2 Aspek Dari Optimisme 

      Menurut Seligman (2006) terdapat tiga aspek dalam optimisme, 

yaitu Permanence (ketetapan) yang mendeskripsikan bagaimana 

seseorang melihat peristiwa berdasarkan waktu yang bersifat 
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sementara, (temporary) dan menetap (permanence). Berikut penjelasan 

dari ketiga aspek tersebut: 

1. Permanence 

     Permanence tentang situasi yang baik atau buruk dalam hal 

berkaitan dengan waktu. Ketika dihadapkan pada situasi yang tidak 

menyenangkan, individu yang optimis akan memandang situasi 

tersebut bersifat sementara. Dalam situasi serupa di masa depan, ia 

percaya bahwa ia akan berhasil dan penyebab situasi dapat diatasi. 

Di sisi lain, peristiwa yang menyegarkan mata akan berlangsung 

lama. 

    Permanence juga yang menggambarkan bagaimana seseorang 

melihat peristiwa berdasarkan waktu bersifat sementara dan 

permanen. Individu yang memiliki sikap pesimis atau mudah 

menyerah akan percaya bahwa kejadian buruk yang terjadi dalam 

hidupnya akan terus berlanjut. Individu yang optimis akan 

menganggap bahwa kejadian buruk yang menimpa mereka hanya 

bersifat sementara. Individu yang pesimis akan beranggapan 

sebaliknya. 

     Permanence aspek yang berhubungan dengan waktu adalah 

permanen dan sementara. Individu yang pesimis menganggap hal 

buruk yang menimpa dirinya bersifat permanen, sehingga hal buruk 

tersebut selalu mempengaruhi kehidupannya. Individu yang optimis 

cenderung berpikir bahwa semua hal buruk yang menimpa dirinya 



16 
 

 
 

 

bersifat sementara. Permanence menggambarkan hal-hal yang 

berhubungan dengan waktu, yaitu sementara atau permanen. 

Individu dalam menjelaskan penyebab suatu peristiwa (baik/buruk) 

secara permanen atau sementara. Individu yang optimis jika 

menjelaskan penyebab kejadian buruk bersifat sementara, 

sedangkan individu yang pesimis akan permanen. 

2. Perrvasiveness 

    Pervasiveness (global-specific), penjelasan tentang bagaimana 

dampak dari kondisi yang berbeda pada setiap masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan. Individu yang optimis akan memandang 

situasi yang tidak menyenangkan sebagai sesuatu yang spesifik atau 

hanya terjadi pada kondisi tersebut dan tidak mempengaruhi semua 

aktivitas. Di masa depan, dia yakin bahwa dia akan berhasil dalam 

hal-hal lain. Sedangkan dalam situasi yang menyenangkan, individu 

yang optimis akan memandangnya sebagai sesuatu yang 

menyeluruh dan dapat terjadi dalam segala situasi. 

    Pervasiveness juga dapat menyebar menggambarkan ruang 

lingkup peristiwa yang terjadi, meliputi menyeluruh dan khusus. 

Individu yang memiliki sikap optimis akan menjelaskan secara 

khusus tentang peristiwa yang terjadi ketika dihadapkan pada 

peristiwa buruk. Hal ini dilakukan agar penjelasan tidak meluas ke 

penjelasan lainnya. Individu dengan sikap optimis akan 

mempersepsikan peristiwa baik sebagai universal, dan peristiwa 
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buruk sebagai spesifik. Individu yang pesimis akan 

mempersepsikan peristiwa baik sebagai hal yang spesifik, dan 

peristiwa buruk sebagai hal yang universal. 

     Pervasiveness merupakan aspek yang berkaitan dengan dimensi 

ruang lingkup, terbagi menjadi spesifik dan universal. Pesimis akan 

berasumsi bahwa ketika mereka gagal pada satu hal/peristiwa, 

mereka akan gagal pada semua hal/peristiwa itu. Individu pesimis 

menganggap bahwa kejadian buruk yang menimpa mereka bersifat 

universal untuk semua bagian kehidupan. Sementara itu, individu 

yang optimis akan menganggap bahwa kegagalannya dalam satu hal 

tidak akan berlaku untuk bagian kehidupan lainnya. 

     Pervasiveness adalah menjelaskan tentang suatu peristiwa, suatu 

peristiwa dalam kehidupan seseorang artinya individu tersebut 

menggambarkan suatu peristiwa secara spesifik atau global. Jika 

dihadapkan pada kejadian buruk, individu yang optimis akan 

menjelaskan secara spesifik, optimisme diungkapkan dengan 

menggunakan skala yang didasarkan pada aspek optimisme, yaitu 

permanence, pervasiveness, dan personalization. 

3. Personalization 

      Personalization penjelasan tentang siapa penyebab suatu 

peristiwa, baik negatif taupun positif. Ketika menghadapi situasi 

yang tidak menyenangkan, individu yang optimis akan memandang 

kejadian tersebut tidak mutlak disebabkan oleh individunya. 
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Meskipun ketika dihadapkan pada situasi yang menyenangkan, 

individu yang optimis akan melihat bahwa hal itu terjadi karena 

usaha yang di hadapi. Personalisasi adalah gaya penjelasan 

masalah yang berkaitan dengan sumber penyebab kejadian yang 

meliputi internal dan eksternal. Ketika hal buruk terjadi, seseorang 

dapat menyalahkan dirinya sendiri (internal) atau menyalahkan 

orang lain atau kondisi yang ada (eksternal). Individu yang 

menyalahkan diri sendiri ketika mereka gagal memiliki harga diri 

yang rendah. 

     Personalization merupakan aspek yang berkaitan dengan 

sumber penyebab yang terbagi menjadi internal dan eksternal. 

Individu yang pesimis akan menyalahkan diri sendiri ketika mereka 

gagal. Ini akan menurunkan harga diri mereka. Di sisi lain, individu 

yang optimis akan berpikir bahwa faktor eksternal menyebabkan 

kegagalan mereka. Personalisasi adalah menjelaskan penyebab 

suatu peristiwa. Individu dalam menjelaskan siapa penyebab suatu 

kejadian baik dari faktor diri (internal) maupun faktor lain 

(eksternal). Individu yang optimis cenderung tidak menyalahkan 

diri sendiri karena menyebabkan peristiwa buruk. Individu yang 

pesimis cenderung menyalahkan diri sendiri secara mutlak. 
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2.1.3.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Optimisme 

     Seligman menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi optimisme, yaitu : dukungan sosial, kepercayaan 

diri, harga diri, akumulasi pengalaman Seligman (2008): 

1. Dukungan Sosial 

     Adanya dukungan yang cukup dapat membuat individu 

menjadi lebih optimis karena merasa yakin bahwa bantuan akan 

selalu tersedia pada saat dibutuhkan. 

2. Kepercayaan diri 

     Individu yang memiliki keyakinan tinggi terhadap apa yang 

ada pada dirinya, dan yakin dengan kemampuannya akan 

memiliki optimisme yang tinggi. 

3. Harga diri 

    Individu dengan harga diri yang tinggi selalu berusaha untuk 

mempertahankan pandangan positif terhadap diri sendiri dan 

mencari aset pribadi yang dapat gagal, sehingga mereka selalu 

berusaha lebih keras dan lebih baik dalam usaha selanjutnya. 

4. Akumulasi Pengalaman 

    Pengalaman-pengalaman individu dalam menghadapi 

masalah atau tantangan, terutama pengalaman sukses yang dapat 

menumbuhkan sikap optimis dalam menghadapi tantangan 

berikutnya. 
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     Sependapat dengan Seligman, Vinacle (dalam Sofia, 2009) 

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi pola pikir 

pesimis-optimis, yaitu: 

1. Faktor etnosentris, yaitu ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu 

kelompok atau orang lain yang menjadi ciri kelompok atau tipe 

lain. Faktor etnosentris ini meliputi keluarga, status sosial, jenis 

kelamin, agama dan budaya. 

2. Faktor egosentris, yaitu ciri-ciri yang dimiliki oleh setiap individu 

berdasarkan kenyataan bahwa setiap orang itu unik dan berbeda 

dengan individu lainnya. Faktor egosentris ini merupakan aspek 

kepribadian yang memiliki keunikan tersendiri dan berbeda antara 

satu orang dengan orang lainnya. 

2.1.4. Dampak Dari Optimisme 

      Berdasarkan berbagai kajian tentang optimisme, disimpulkan 

bahwa optimisme sangat bermanfaat bagi individu dalam berbagai 

bidang. Orang yang optimis lebih cenderung menerima kenyataan 

dari keadaan yang sekarang mereka hadapi dibandingkan dengan 

orang yang pesimis Carver & Scheier (2004) Optimisme dikaitkan 

dengan kesehatan yang lebih baik. Individu dengan optimisme 

rendah membutuhkan lebih banyak psikoterapi dibandingkan 

individu dengan optimisme tinggi (Karlsson, 2011). 

      Ketika individu memiliki harapan, individu akan mampu 

mengatasi kesulitan yang dihadapinya dan menemukan solusi dari 
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masalah tersebut, meskipun sulit (Carver & Scheier, 2001). Individu 

yang memiliki keyakinan akan masa depan akan tetap berusaha 

meskipun mengalami masa-masa sulit, sedangkan individu yang 

memiliki keraguan akan berhenti berusaha. Ketika dihadapkan pada 

keadaan yang sulit, perasaan sedih, takut dan stres akan muncul 

(Sarafino & Timothy, 2011). Keadaan ini menuntut individu untuk 

menghadapinya. Coping didefinisikan sebagai upaya kognitif dan 

perilaku yang terus berubah untuk mengontrol tuntutan eksternal dan 

internal yang dianggap berat atau di luar kemampuan individu 

Lazarus & Folkman (1984). Coping dari fungsinya dibagi menjadi 

dua sebagai berikut: 

1. Coping yang berfokus pada emosi Berfokus pada pengendalian 

respons emosional selama keadaan stres. Individu dapat 

mengatur respons emosionalnya melalui pendekatan kognitif dan 

perilaku. Pendekatan kognitif berkaitan dengan cara individu 

berpikir tentang situasi stres yang dihadapi. Individu dapat 

mendefinisikan kembali situasi sehingga mereka dapat 

menanganinya dengan lebih baik. Proses koping kognitif lain 

yang berfokus pada emosi adalah strategi mekanisme pertahanan. 

Individu cenderung menggunakan pendekatan yang berfokus 

pada emosi ketika tidak ada hal lain yang dapat dilakukan untuk 

menghadapi keadaan stres. 
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     Mereka emosional melalui pendekatan kognitif dan perilaku. 

Pendekatan kognitif berkaitan dengan cara individu berpikir 

tentang situasi stres yang mereka hadapi. Individu dapat 

mendefinisikan kembali situasi sehingga mereka dapat 

menanganinya dengan lebih baik. Proses koping kognitif lain 

yang berfokus pada emosi adalah strategi mekanisme pertahanan. 

Individu cenderung menggunakan pendekatan yang berfokus 

pada emosi ketika tidak ada lagi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kondisi stres ini. 

2. Problem-focused coping berfokus pada masalah bertujuan untuk 

mengurangi tuntutan situasi yang penuh tekanan atau 

mengembangkan sumber daya untuk mengatasinya. Coping ini 

diterapkan ketika keadaan masih bisa berubah. Pendekatan 

berorientasi masalah biasanya digunakan ketika ada perubahan 

sumber daya atau tuntutan situasi. 

     Optimisme mempengaruhi strategi koping yang lebih adaptif, 

individu dapat menghindari atau meminimalkan stres. Upaya 

untuk mencegah atau meminimalkan stres disebut koping 

proaktif. Individu optimis yang biasanya menggunakan metode 

berorientasi masalah. Ada berbagai bentuk koping proaktif, 

seperti: meningkatkan dukungan sosial, meningkatkan kontrol 

pribadi, mengelola lingkungan sendiri, berolahraga dan 

mempersiapkan situasi stres. 
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2.2.5 Pengukuran Optimisme 

Dalam beberapa penelitian terdapat beberapa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur optimisme, yaitu: 

1. Life Orientation Test-Revisi (LOT-R) 

    Life Orientation Test dirancang oleh Scheier, Carver dan 

Bridges (1994). Alat ukur ini disusun berdasarkan dimensi goal 

dan expectancy. Nilai realibilitas alat ukur ini 0.78 alpha 

cronbach. Validitas alat ukur ini ditunjukkan dengan korelasi 

signifikan dalam arah yang positif dengan konstruk lainnya; 

depresi, pengambilan keputusasaan, harga diri dan stres 

(Herzberg, Glaesmer & Hoyer, 2006). 

2. Rotter's I- Scale 

     Rotter's I- Scale dirancang oleh Rotter pada tahun 1966. Alat 

ukur ini memerkenalkan konsep pengendalian internal versus 

penguatan eksternal. Alat ukur ini memiliki nilai realibilitas 

sebesar 0.57 alpha Cronbach (Cherlin & Bourque, 1974). 

 

2.2 Dukungan Sosial 

2.2.1 Definisi Dukungan Sosial 

     Zimet, dkk (1988) berpendapat dukungan sosial didefinisikan 

sebagai pertukaran sumber daya antara setidaknya dua orang yang 

ditemukan membantu oleh salah satu pihak. Sarafino & Timothy 

(2011) mengemukakan dukungan sosial sebagai perasaan aman, 
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perhatian, penghargaan atau dukungan dari orang atau kelompok 

lain. Mereka menambahkan bahwa ketika orang menerima 

dukungan sosial, mereka memiliki keyakinan bahwa mereka dicintai 

dan dihargai, merupakan bagian dari kelompok yang dapat 

membantu mereka ketika mereka membutuhkan bantuan.  

      Sarafino (dalam Ristiani, 2008) menjelaskan tentang dukungan 

sosial. sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan 

yang diterima oleh individu dari orang atau kelompok lain.  Siegel 

(dalam Ristiani, 2008) berpendapat, dukungan sosial sebagai 

informasi dari orang lain menunjukkan bahwa ia dicintai, 

diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai serta merupakan 

bagian dari jaringan komunikasi serta tanggung jawab bersama.  

      Rook (dalam Kumalasari & Lathifa, 2012) berpendapat bahwa 

dukungan sosial merupakan fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan 

sosial ini menggambarkan tingkat kualitas hubungan interpersonal 

secara umum. Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap 

sebagai aspek yang memberikan kepuasan emosional dalam 

kehidupan individu. Taylor, Peplau & Sears (2012) menggambarkan 

dukungan sosial sebagai pertukaran interpersonal yang ditandai 

dengan perhatian emosional, bantuan instrumental, penyediaan 

informasi atau bantuan lainnya. Dukungan sosial diyakini dapat 

memperkuat orang dalam menghadapi stres dan bahkan dapat 

meningkatkan kesehatan fisik. 
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     Sarason, Sarason & Pierce (1990) mendefinisikan dukungan 

sosial sebagai kehadiran serta ketersediaan orang lain yang dapat 

kita andalkan, seseorang yang memberi tahu kita bahwa mereka 

peduli, mencintai, dan menghargai kita. Sarason, dkk (1990) juga 

mencatat bahwa bantuan langsung, nasihat, dorongan, persahabatan, 

dan ungkapan cinta semuanya terkait dengan hasil positif bagi 

orang-orang yang menghadapi dilema dan tekanan hidup. 

     Sarafino (1994) mencatat bahwa dukungan sosial berfokus pada 

memberikan kenyamanan kepada orang lain, atau bahwa 

penghargaan dari dukungan sosial adalah salah satu fungsi dari 

afinitas sosial, yang menggambarkan tingkat umum dan kualitas 

hubungan interpersonal yang individu hadapi sebelum konsekuensi 

melindungi dari stres. menerima dukungan sosial dapat membuat 

individu merasa tenang, diperhatikan, percaya diri dan kompeten, 

ketersediaan dukungan sosial akan membuat individu merasa 

dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok. 

     Menurut Cohen & Hoberman (1983) dukungan sosial mengacu 

pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang 

tersedia bagi seseorang dari orang lain atau kelompok lain, adanya 

sumber daya yang disediakan oleh hubungan interpersonal 

seseorang yang dirinya sendiri juga memiliki pengaruh positif. 

dampak ketika mereka tidak hadir di bahwa tekanan yang cukup 

besar. Taylor (2003) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 
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informasi yang diterima dari orang lain yang membuat individu 

merasa dicintai, diperhatikan dan dihargai dan menjadi bagian dari 

jaringan komunikasi dari orang tua, suami atau orang yang dicintai, 

kerabat, teman, hubungan sosial dan masyarakat. 

     Chaplin (2000) mengemukakan bahwa dukungan sosial adalah 

memberikan dorongan atau pengorbanan, dorongan atau nasihat 

kepada orang lain dengan cara yang sama seperti dukungan sosial 

dapat diberikan dalam bentuk informasi atau nasihat, verbal atau 

non-verbal, bantuan aktual atau tindakan yang diberikan oleh 

keintiman sosial atau diperoleh karena kehadirannya dan memiliki 

manfaat emosional atau efek perilaku bagi penerimanya. 

     Wills (dalam Sarafino, 1994) mengemukakan bahwa mereka 

yang menerima dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, 

diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dari lingkungan sosial 

mereka. Sedangkan Schwarzer & Leppin (dalam Smet, 1994) 

menyatakan bahwa dukungan sosial dapat dilihat sebagai fakta sosial 

atas dukungan yang benar-benar terjadi atau diberikan kepada 

individu oleh orang lain (perceived support) dan sebagai kognisi 

individu yang berhubungan dengan persepsi tentang mendukung. 

    Berdasarkan uraian diatas, dapat kita tarik sebuah kesimpulan 

bahwa dukungan sosial adalah sumber-sumber inspiratif dalam 

pemberian dukungan serta mampu memberikan rasa nyaman, 

ketenangan maupun suatu perubahan pada diri seseorang tersebut 
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adalah tak lain orang-orang terdekat, seperti orang tua, keluarga, 

guru, sahabat, kekasih, dan kelompok masyarakat. Karena setiap 

individu memerlukan sebuah dukungan baik secara moril, material 

maupun sosial untuk bisa memotivasi diri individu, menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi. 

2.2.2 Aspek Dari Dukungan Sosial 

     Zimet, dkk (1988) menyatakan tiga aspek dukungan sosial 

sebagai menerima dukungan dari orang yang dicintai, yaitu: 

1. Dukungan keluarga (family support) 

     Dukungan keluarga atau bantuan yang diberikan oleh 

keluarga kepada individu seperti membantu dalam pengambilan 

keputusan dan kebutuhan emosional. Dukungan keluarga dapat 

berasal dari orang tua, pasangan dan anak-anak atau yang 

diberikan oleh keluarga kepada individu seperti membantu 

dalam pengambilan keputusan dan kebutuhan emosional. 

      Dukungan keluarga (family support) bisa juga bantuan yang 

diberikan oleh individu keluarga seperti ibu, ayah, kakek, nenek, 

saudara. Dukungan keluarga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan serta kebutuhan emosional. Keluarga 

yang sehat akan menemukan cara untuk membantu mencapai 

potensi kesehatan mereka yang lebih tinggi. Pendekatan orang 

jahat yang menyenangkan dari lingkungan yang simpatik dan 
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ramah akan membawanya pada perkembangan lingkungan dan 

emosi, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

keinginannya untuk memanfaatkan fasilitas kesehatan. 

2. Dukungan teman (friend support) 

      Dukungan teman (friend support dukungan atau bantuan 

yang ramah yang diberikan oleh seorang teman kepada seorang 

individu seperti membantu dalam kegiatan sehari-hari atau 

bantuan dalam bentuk lain dan dapat berbagi cerita atau bantuan 

yang diberikan oleh teman dekat individu seperti bantuan dalam 

kegiatan sehari-hari atau bantuan dalam bentuk lain. 

     Teman sebaya adalah teman, teman atau teman sebaya yang 

merupakan teman sebaya dan memiliki kelompok sosial yang 

sama, seperti teman kuliah, teman sekolah atau rekan kerja. 

Dukungan teman sebaya adalah bantuan yang diberikan oleh 

seorang teman secara individu. Misalnya dalam membantu 

kegiatan sehari-hari atau bantuan dalam bentuk lain. 

3. Dukungan orang yang istimewa (significant other support) 

     Dukungan orang yang istimewa (significant other support) 

adalah orang-orang yang dianggap penting di luar keluarga dan 

teman. Dukungan dari orang yang spesial atau bantuan yang 

diberikan oleh seseorang yang berarti dalam kehidupan individu 

ini seperti membuat individu tersebut merasa nyaman dan 

merasa dihargai atau bantuan yang diberikan oleh seseorang 



29 
 

 
 

 

yang memiliki arti dalam kehidupan seseorang, misalnya untuk 

membuat orang tersebut merasa nyaman dan dihargai. 

Dukungan orang yang istimewa (significant other support) 

yaitu, bantuan yang diberikan oleh orang khusus atau penting 

dalam kehidupan individu. Ini termasuk pasangan, kekasih, 

guru, dosen, dokter, psikolog dan orang-orang dekat yang dapat 

dipercaya oleh individu. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Dukungan Sosial 

     Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut 

Cohen Syme (dalam Andarini & Fatma, 2013) adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemberian dukungan. Pemberian Pendukung adalah orang-orang 

yang mempunyai makna penting dalam penerimaan kehidupan 

lingkungan dan keseharian. 

2. Jenis dukungan. Jenis dukungan yang akan diterima bermakna 

jika bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

3. Penerimaan dukungan. Penerimaan seperti kepribadian yang 

mendukung, kebiasaan, dan peran sosial akan menentukan 

efektivitas dukungan. 

4. Masalah yang dihadapi Dukungan sosial yang tepat dipengaruhi 

oleh kesesuaian antara mereka dengan masalah yang dihadapi. 
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5. Waktu dukungan. Dukungan sosial akan optimal dalam satu 

situasi tetapi akan menjadi suboptimal dalam situasi lain. Panjang 

dukungan. Panjang dukungan tergantung pada kapasitas. 

     Dari teori di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dukungan 

sosial memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi. Ada lima faktor, 

yaitu pemberian dukungan, jenis dukungan, penerimaan dukungan, 

masalah dukungan, masalah yang dihadapi, dan waktu pemberi 

dukungan. 

2.2.4 Dampak Dari Dukungan Sosial 

     Dukungan sosial adalah bantuan atau dukungan yang diterima 

individu dari orang-orang tertentu dalam hidupnya. Semoga 

seseorang akan merasa diperhatikan, dihargai, dan diperhatikan 

dengan dukungan tersebut. Dengan memberikan dukungan sosial 

yang berarti, seseorang akan mengatasi ketakutannya terhadap 

permasalahan yang sedang dihadapi (Suhita,2005). 

     Dukungan sosial dapat memberikan kenyamanan fisik dan 

psikologis pada individu, hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

dukungan sosial mempengaruhi dan mempengaruhi situasi 

kecemasan. Dukungan sosial dapat yang didapatkan dari interaksi 

dengan orang lain dapat mengubah persepsi individu tentang 

kejadian buruk dengan mengurangi potensi munculnya kecemasan 

(Lieberman, 1992). 
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     Menurut Sarafino (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial 

juga dapat mengubah hubungan antara respons individu terhadap 

kejadian yang dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan itu 

sendiri mempengaruhi strategi untuk mengatasi kecemasan dan 

dengan demikian mengubah hubungan antara peristiwa yang 

menimbulkan kecemasan dan efeknya. Sarfino mengajukan 2 model 

untuk menjelaskan bagaimana dukungan sosial dapat mempengaruhi 

kejadian dan efek serta kondisi kecemasan, yaitu; 

1. Model efek langsung 

      Model ini melibatkan jaringan sosial yang besar dan memiliki 

efek positif pada kesejahteraan model ini berfokus pada 

hubungan dan jaringan sosial dasar model ini juga dideskripsikan 

sebagai instruktur dan dukungan sosial yang meliputi faktor 

status perkawinan. keanggotaan dalam suatu kelompok, peran 

sosial dan keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan. 

2. Model buffering 

     Model ini berfokus pada aspek dari dukungan sosial yang 

berperilaku sebagai buffer dalam mempertahankan diri dari efek 

negatif dari kecemasan. Model ini mengacu pada sumber daya 

interpersonal yang akan melindungi individu dari efek negatif 

kecemasan dengan memberikan kebutuhan khusus yang 

disebabkan oleh kejadian yang mengakibatkan kecemasan. 

Model ini bekerja dengan mengerahkan kembali hal-hal yang 
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menimbulkan kecemasan atau mengatur keadaan emosional yang 

disebabkan oleh hal-hal tersebut. Model ini berfokus pada fungsi 

dukungan yang melibatkan kualitas hubungan sosial yang ada. 

2.2.5 Pengukuran Dari Dukungan Sosial 

1. The Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

    Pengukuran dukungan sosial pada penelitian 

Multidimensional scale of perceived social support (MSPSS) 

yang dikembangkan oleh Zimet, dkk (1998). MSPSS terdiri dari 

3 subskala, yaitu keluarga, teman dan significant other (orang 

yang istimewa). MSPSS terdiri dari 12 item yang masing-masing 

subskalanya terbagi menjadi 4 item. Pernyataan yang disajikan 

memiliki empat rentang pilihan jawaban dari 1 (sangat tidak 

sesuai) sampai 4 (sangat sesuai). 

2. Child and Adolescent Social Support Scale (CASSS) 

     Child and Adolescent Social Support Scale (CASSS) 

dikembangkan oleh Demaray & Malecki (2002). Instrumen ini 

digunakan untuk memahami persepsi tentang dukungan sosial 

dalam kehidupan anak dan remaja sehingga dapat mengarah 

pada intervensi psikologis. Instrumen ini memiliki dua skala 

yaitu skala 1 untuk siswa kelas 3-6 dan skala 2 untuk siswa kelas 

6-12. Validitas instrumen pada skala 1 adalah 0,20 hingga 0,54 

dan untuk skala 2 adalah 0,32 hingga 0,54. Sedangkan reliabilitas 

pada skala 1 sebesar 0,94 dan untuk skala 2 sebesar 0,95. 
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     Child and Adolescent Social Support Scale (CASSS) terdiri 

dari 40 item untuk mengukur dukungan sosial yang bersumber 

dari dimensi orang tua, guru, teman sekelas, dan teman sebaya. 

Masing-masing item dikategorikan menurut jenis dukungannya 

yaitu emosional (14 item), instrumental (10 item), informasional 

(10 item), dan evaluasi (6 item). Skala yang digunakan 

menggunakan skala likert 6 poin dari 1 (tidak pernah) hingga 6 

(selalu), dan skala likert 3 poin dari 1 (tidak penting) hingga 3 

(sangat penting). 

 

2.3 Pengertian Mahasiswa tingkat akhir 

    Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. 

Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi Depdiknas 

(2012). Sedangkan mahasiswa menurut Sarwono (1978) adalah setiap orang 

yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi 

dengan batas usia sekitar 18 –30 tahun. Faris (2012) Mahasiswa juga 

merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan 

masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat.  

     Mahasiswa tingkat akhir khususnya, merupakan calon lulusan yang 

kemudian akan melanjutkan masa depan ke dunia kerja, sebab pada 

umumnya mahasiswa tingkat akhir mulai berpikir tentang masa depannya 

mengenai pekerjaan di bidang yang dia tekuni setelah lulus dari Perguruan 



34 
 

 
 

 

Tinggi (Agusta, 2015). Asrun, dkk (2019) mahasiswa tingkat akhir yaitu 

mahasiswa yang sedang dalam mengerjakan skripsi untuk syarat kelulusan 

yang wajib ditempuh oleh mahasiswa dalam menyelesaikan studi dan syarat 

untuk mendapatkan gelar sarjana. Mahasiswa tingkat akhir adalah 

mahasiswa-mahasiswi yang sedang dalam proses mengerjakan tugas akhir 

atau skripsi (Rahayu, Hardjono & Rin, 2012). Berdasarkan uraian diatas, 

dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa mahasiswa tingkat akhir adalah 

mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir atau skripsi untuk menjadi syarat 

mendapatkan gelar sarjana S1. 

 

2.4 Dukungan Sosial Sebagai Prediktor Optimisme Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Yang Sedang Menyusun Skripsi Di Kota Makassar 

     Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. 

Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi (Depdiknas, 

2012). Menurut Handayani (2011) tahap ini dapat digolongkan masa remaja 

akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tiga 

perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup, 

mahasiswa tingkat akhir memiliki kewajiban untuk mengerjakan tugas akhir 

atau skripsi sebagai syarat untuk mendapatkan gelar yang sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang di tempuh. 

     Mahasiswa tingkat akhir khususnya, merupakan calon lulusan yang 

kemudian akan melanjutkan masa depan ke dunia kerja, sebab pada 
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umumnya mahasiswa tingkat akhir mulai berpikir tentang masa depannya 

mengenai pekerjaan di bidang yang dia tekuni setelah lulus dari perguruan 

tinggi (Agusta, 2015). Mahasiswa tingkat akhir yaitu mahasiswa yang 

sedang dalam mengerjakan skripsi untuk syarat kelulusan yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa dalam menyelesaikan studi dan syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana Asrun, dkk (2019). 

     Proses penyelesaian skripsi bukanlah hal yang mudah Mage & 

Priyowidodo (dalam Akbar, 2013) berpendapat bahwa sebagian mahasiswa 

menganggap skripsi adalah hal yang menakutkan dan harus dilakukan, 

meskipun hal tersebut dianggap berat dan sangat sulit untuk dilakukan. 

Mu'tadin (dalam Akbar, 2013), kendala yang dihadapi saat mengerjakan 

skripsi dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti stres, rendah diri, 

frustasi, kehilangan motivasi, menunda persiapan skripsi, hingga 

memutuskan untuk tidak menyelesaikannya skripsi. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Utami, Hardjono & Nugraha (2014) 

mengatakan bahwa terdapat di Universitas Sebelas Maret yang di mana pada 

tahun akademik 2011-2012, menunjukkan bahwa 3074 mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang menyusun skripsi, hanya yang bisa menyelesaikan skripsi 

sebanyak 2005  mahasiswa yang menempuh masa studi lebih dari lima tahun. 

     Berdasarkan data awal yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan 

google form sebanyak 15 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di Kota Makassar yang di mana 8 mahasiswa tingkat akhir 

mengatakan bahwa merasa pesimis dan tidak yakin untuk melakukan 
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bimbingan dengan dosen pembimbingnya. Adapun beberapa mahasiswa 

menyatakan antusias untuk mengikuti bimbingan serta berhadapan langsung 

dengan dosen pembimbing karena telah siap melakukan bimbingan. Ada 

beberapa mahasiswa mengajukan topik dan judul skripsi kemudian ditolak 

dosen pembimbing merasa tertekan, stress, down, dan ketidakberdayaan. 

     Pengaruh optimisme sangat berperan penting pada mahasiswa tingkat 

akhir telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian Cutrona (Sears dkk, 1994) 

menemukan bahwa mahasiswa lebih mungkin untuk mengatasi kesepian jika 

mereka memulai tahun pertama mereka kuliah dengan harapan positif bahwa 

mereka nantinya akan sukses dan jika mereka memiliki penilaian yang baik 

tentang kepribadian mereka sendiri. Optimisme adalah sikap teliti atau sikap 

asosiasi yang dihadapkan dengan harapan tentang suasana ramah sosial atau 

material masa depan oleh penilai yang diinginkan secara sosial, untuk 

keuntungannya, atau untuk kesenangannya (Seligman, 2012). 

     Mahasiswa yang tidak diberikan dukungan dari keluarga, teman, dan 

orang istimewa merasa kehilangan semangat, kecewa, sedih, stress, dan 

merasa tidak berharga. Berdasarkan hasil data awal didapatkan bahwa hal ini 

sesuai dengan aspek dukungan sosial berupa dukungan keluarga, dukungan 

teman, dan dukungan orang istimewa dalam teori Zimet, dkk (1988). 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dukungan sosial juga sangat lah 

berperan penting bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi agar dapat 

meningkatkan optimisme.  



37 
 

 
 

 

     Sarason dalam (Kuntjoro 2002) menyatakan kata dukungan sosial adalah 

kehadiran, kesediaan, kepedulian orang-orang yang dapat dipercaya, 

menghargai dan mencintai kita. Ketika seseorang didukung oleh lingkungan 

maka segalanya akan terasa lebih mudah. Kumalasari & Lathifa, (2012). 

Sebagai mahasiswa, mereka bisa mendapatkan dukungan sosial dari 

berbagai macam, baik dari orang tua, keluarga, teman dekat, orang yang 

terkasih, dosen pembimbing dan sebagainya. 

     Akibat dari kurangnya dukungan sosial pada individu dapat 

meningkatkan perasaan pesimis, sedangkan adanya dukungan sosial dapat 

membuat seseorang mengatasi ketakutannya pada suatu peristiawa (Suhita, 

2005). Dukungan sosial juga dapat memberikan kenyamanan fisik, dan 

psikologis pada individu. Dukungan sosial dapat yang didapatkan dari 

interaksi dengan orang lain dapat mengubah persepsi individu tentang 

kejadian buruk dengan mengurangi potensi munculnya kecemasan 

(Lieberman, 1992). 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Dukungan Sosial Sebagai Prediktor Optimisme Pada Mahasiswa Tingkat 
Akhir Yang Sedang Menyusun Skripsi Di Kota Makassar 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
KETERANGAN : 
 

: Fenomena Penelitian 

: Wilayah Penelitian 

: Variabel Penelitian 

: Mempengaruhi 

 
 

Das sollen 
• Mahasiswa tingkat akhir 

mampu dan yakin akan judul 
skripsi yang akan diajukan ke 
dosen pembimbing. 

• Mahasiswa tingkat akhir lebih 
mandiri dan disiplin dalam 
memanajemen waktu agar 
skripsi dapat diselesaikan. 

• Mahasiswa tingkat akhir 
percaya diri bahwa segala hal 
apa yang dilakukan. 

 

Das sein 
• Mahasiswa tingkat akhir 

sebagai besar belum yakin akan 
judul skripsi yang diajukan ke 
dosen pembimbing. 

• Sebagian besar mahasiswa 
tingkat akhir belum mampu 
dalam menyelesaikan 
skripsinya sendiri. 

• Sebagian besar mahasiswa 
tingkat akhir masih 
bergantungan dengan orang 
lain dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan skripsinya. 

 

Dukungan Sosial Optimisme 

• Dukungan keluarga 
• Dukungan teman 
• Dukungan orang istimewa 
 

• Permanence 
• Pervasiveness 
• Personalization 

Mahasiswa 
tingkat akhir 

Mahasiswa tingkat akhir memiliki kesulitan dalam proses 
penyusunan skripsi membutuhkan suport system atau dukungan 

sosial untuk meningkatkan optimisme yang dimiliki. 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

    Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah dukungan sosial dapat menjadi 

prediktor optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di Kota Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa metode kuantitatif didefinisikan sebagai 

metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme, digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan 

instrumen penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

 
3.2 Variabel Peneliti 

Variabel merupakan sifat dan objek yang menjadi fokus penelitian. 

Komponen ini penting untuk menarik kesimpulan atau kesimpulan dari 

penelitian. Ada beberapa jenis variabel dalam penelitian yaitu variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat (Siyoto, 2015). 

     Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa satu variabel 

independen sebagai variabel yang memengaruhi dan satu variabel dependen 

sebagai variabel yang dipengaruhi. Adapun variabel yang diuji dalam peneliti 

ini adalah sebagai berikut: 

Variabel Independen (X)  : Dukungan Sosial 

Variabel Dependen (Y)  : Optimisme 

Model penelitian ini yaitu  : 

 

 
Dukungan Sosial Optimisme 
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3.3 Definisi Variabel 

3.3.1 Definisi konseptual 

     Definisi konseptual ialah sebuah uraian mengenai konsep serta 

makna yang masih abstrak meskipun secara makna dapat dipahami 

(Azwar, 2016). 

1. Dukungan sosial 

     Zimet, dkk (1988) berpendapat bahwa dukungan sosial 

dijelaskan sebagai pertukaran antara sumber daya setidaknya dua 

orang yang ditemukan membantu oleh satu sama lain. 

2. Optimisme 

     Seligman, dkk (2012) optimisme adalah sikap teliti atau sikap 

asosiasi yang dihadapkan dengan harapan tentang suasana ramah 

sosial atau material masa depan oleh penilai yang diinginkan secara 

sosial, untuk keuntungannya, atau untuk kesenangannya. 

3.3.2 Defenisi operasional 

     Azwar (2017) menjelaskan bahwa definisi operasional merupakan 

variabel yang dirumuskan berdasarkan sifat-sifat atau karakteristik dari 

suatu variabel yang dapat diamati. Variabel penelitian ini adalah 

dukungan sosial dan optimisme. 

1. Dukungan Sosial 

     Dukungan sosial adalah pernyataan atau umpan balik dari orang 

lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, 

dihargai dan didukung, dan bahwa mereka terlibat dalam 
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komunikasi dan komitmen timbal balik. Hasil akhirnya mencakup 

kehangatan dan perhatian sebagai sumber dukungan sosial. 

Penelitian ini terkait dengan Zimet, dkk (1988) mengajukan teori 

dan skala dukungan sosial. Skala ini digunakan untuk mengukur 

tingkat dukungan sosial yang diterima seseorang, yang berkaitan 

dengan pernyataan dukungan keluarga, dukungan dari teman, dan 

dukungan untuk seseorang yang spesial. 

2. Optimisme 

     Optimisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan untuk melihat dari sudut pandang yang baik atau positif 

dan mampu menemukan solusi ketika menghadapi masalah. 

Optimisme dapat diukur melalui sebuah skala yang mengacu pada 

dimensi optimisme yang dikemukakan oleh Seligman & Schulman 

(1986) yang berisi pernyataan-pernyataan tentang permanence, 

pervasiveness, dan personalization. 

 

3.4 Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

     Sugiyono (2013) berpendapat bahwa populasi adalah suatu wilayah 

umum yang terdiri dari entitas-entitas dengan jumlah dan karakteristik 

tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari secara 

mendalam dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga 

menggambarkan berbagai karakteristik objek yang diteliti, yang 
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kemudian ditentukan oleh jumlah sampel yang diambil. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program sarjana yang sedang 

aktif menulis skripsi di Kota Makassar. Peneliti belum mendapatkan 

data secara akurat seluruh mahasiswa tingkat akhir yang aktif yang 

sedang menyusun skripsi di Kota Makassar. 

3.4.2 Sampel      

      Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi. Jika 

populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada 

dalam populasi, misalnya karena keterbatasan sumber daya, tenaga, dan 

waktu, peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut. Apa 

yang dipelajari dari sampel dapat menarik kesimpulan untuk populasi. 

Untuk itu sampel populasi harus benar-benar representatif (Sugiyono, 

2013). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester 

akhir yang sedang menulis disertasi di Kota Makassar, jumlah sampel 

akan dikumpulkan setelah meninggalkan lapangan, sehingga jumlah 

sampel tidak dapat ditentukan dengan jelas. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan berdasar pada tabel 

isaac dan Michael dalam Sugiyono (2017) dengan taraf kesalahan 5% 

yaitu sebanyak 349 sampel. 

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

     Pengambilan sampel dalam penelian ini adalah non-probability. non-

probability adalah peluang bahwa setiap anggota populasi adalah 

sampel yang tidak diketahui. Probabilitas untuk setiap anggota populasi 
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tidak diketahui karena tidak ada data pasti yang ditemukan (Sugiyono, 

2013). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah memili 

kriteria , Menurut Sugiyono (2013), sampel purposive sampling adalah 

teknik yang mengambil sampel dengan menentukan kriteria yang di 

tentukan oleh peneliti. 

     Berdasarkan hal tersebut, peneliti penggunakan teknik non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Non-

probability sampling digunakan oleh peneliti karena tidak diketahuinya 

jumlah pasti dari populasi. Terdapat beberapa teknik sampling pada 

non-probability sampling. Penelitian ini menggunakan metode guna 

memastikan ilustrasi riset dengan sebagian pertimbagan tertentu yang 

bertujuannsupaya informasi yang diperolehh nantinya dapat lebih 

representatif (Sugiyono, 2013). kriteria seleksi dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mahasiswa tingkat ahkir yang sedang menyusun skripsi 

2. Yang sedang berkuliah di Kota Makassar 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likers. Azwar (2015) berpendapat bahwa skala mampu mengukur aspek-aspek 

psikologis yang tidak dapat dilihat secara jelas. Skala ini diberikan dalam 

bentuk beberapa pernyataan favorable Dan unfavorable. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala dukungan sosial dan skala optimisme untuk 
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mengumpulkan, mengkaji dan memperoleh informasi tertulis dari responden. 

Instrumen penelitian skala dukungan sosial dan skala optimisme menggunakan 

tipe skala likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai. (STS). Untuk item 

yang menguntungkan digunakan evaluasi yaitu SS= 4, S= 3, TS = 2, dan STS= 

1. Sedangkan untuk item yang tidak menguntungkan digunakan evaluasi yaitu 

SS= 1, S= 2, TS= 3, dan STS = 4. 

3.5.1  Skala Dukungan Sosial 

    Teknik pengumpulan data menggunakan skala The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support yang 

dikembangkan oleh Zimet, ddk (1988) dan diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh (Pramisya & Hermaleni, 2021) pengukuran ini 

bertujuan untuk mengukur dukungan sosial.Skala tersebut terdiri dari 

3 aspek yaitu : 

Adapun blue print dari skala dukungan sosial berdasarkan aspek-

aspek menurut Zimet, dkk (1988) yaitu: 

Tabel 3.1 Blue Print Dukungan Sosial 
Aspek Favo Unfavo Jumlah 

Dukungan Keluarga 3, 4, 8, 11 - 4 
Dukunga Teman 6, 7, 9, 12 - 4 
Dukungan Orang 

Istimewa 1, 2, 5, 10 - 4 

Total  12 
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3.5.2 Skala Optimisme 

   Teknik pengumpulan data dilakukan dengan skala optimisme yang 

telah dikonstruksikan Rizkika (2017) berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan oleh Seligman, dkk (1986) yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat optimisme dan skala siap pakai oleh peneliti. Skala 

ini akan siap pakai oleh peneliti. 

Adapun blue print dari skala optimisme berdasarkan aspek-aspek 

menurut Seligman, dkk (1986)) yaitu: 

Tabel 3.2 Blue Print Optimisme 
Aspek Indikator Favo Unfavo Jumlah 

 
 
 
 
 

Permanence 

Mampu 
menjelaskan 
kejadian baik 

disebabkan karena 
kemampuannya. 

1, 2 4   3 

Percaya 
permasalahan 

negatif bersifat 
hanya sementara. 

5, 6 8, 9 4 

 
 
 
 

Pervasive 

Mampu 
menjelaskan secara 

spesifik 
permasalahan yang 

negatif. 

10, 11 12, 13 4 

Mampu 
memberikan 

penjelasan yang 
umum dalam 
menghadapi 

peristiwa baik 

14, 15 16, 17 4 

 
 

Personalization 

Percaya bahwa 
kejadian baik itu 

dari dirinya. 
18, 19 20, 21 4 

Meyakini kejadian 
atau pcristiwa baik 

discbabkan oleh 
faktor luar 

22, 
23, 24 25, 26 5 

Total    24 
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3.6 Uji instrument 

     Terdapat dua instrumen pengukuran yang digunakan pada penelitian ini, 

pada variabel dukungan sosial peneliti memakai skala The Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support siap sebar yang merupakan skala yang 

disusun oleh zimet, ddk (1988) dan di adaptasi oleh (Pramisya & Hermaleni, 

2021) dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.773. Pada variabel optimisme 

peneliti memakai skala siap sebar yang di konstruk oleh Rizkika (2017), 

dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.957. 

3.6.1 Uji Validitas 

     Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur mengukur sesuai 

dengan apa yang hendak diukur. Terdapat dua jenis validitas yang 

umumnya diuji pada suatu alat ukur yaitu validitas isi dan validitas 

konstruk. 

1. Validitas Isi 

     Validitas isi merupakan kesesuaian item dengan indikator 

perilaku dan tujuan ukur sebenarnya. Suatu item disebut layak 

berdasarkan penilaian oleh beberapa orang yang dipilih dan sesuai 

kriteria untuk menilai isi dari alat ukur yang akan digunakan. 

Validitas isi terbagi menjadi 2 dalam penelitian ini yakni, validitas 

logis dan validitas tampang. 

a. Validitas Logis 

     Validitas logis yaitu sejauh mana elemen ukur tersebut 

mewakili karakteristik variabel yang akan diukur. Validitas 
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logis dinilai dengan CVR (Content Validity Ratio) untuk 

mengukur konten dari item-item alat ukur. Menghitung CVR 

(Content Validity Ratio) dilakukan dari hasil penilaian SME 

(Subject Matter Expert) yaitu sekelompok ahli yang diperlukan 

untuk menentukan nilai esensial suatu item dalam skala. Suatu 

item akan dianggap esensial jika secara jelas menggambarkan 

indikator dari aspek teoritis (Azwar, 2017).  Dalam penelitian 

ini tidak dilakukan uji validitas logis. 

b. Validitas Tampang 

     Validitas tampang adalah validitas yang didasarkan pada 

penilaian penampilan luar dan relevansi konteks item dengan 

tujuan alat ukur. Dari aspek penampilan alat ukur meyakinkan 

dan dianggap dapat mengungkap apa yang diukur maka dapat 

dikatakan bahwa validitas tampan terpenuhi.  

     Dalam proses validitas tampang peneliti meminta kesediaan 

5 orang responden yang sesuai dengan kriteria sampel 

penelitian. Responden diminta untuk mengisi format uji 

validitas tampang yang memuat penampilan skala secara 

keseluruhan, pengantar skala, huruf dalam skala, bentuk skala, 

petunjuk pengisian identitas maupun petunjuk untuk mengisi 

skala. 
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2. Validitas Kontruk 

     Validitas konstruk bermaksud untuk menunjukkan suatu hasil 

pengukuran yang didapatkan dari item-item alat ukur memiliki 

hubungan yang kuat dengan teori yang mendasari penyusunan alat 

ukur. Didalam penelitian ini menggunakan analisis faktor yaitu 

confirmatory factor analysis (CFA). Prosedur ini akan diperiksa 

validitas konstraknya menggunakan software Lisrel. 

      Dalam proses menguji validitas konstruk analisis CFA terdapat 

dua langkah yang perlu dilakukan. Langkah awal adalah 

memastikan data yang didapatkan sesuai (fit) dengan model teoritis 

alat ukur tersebut. moedel dianggap fit apaila memenuhi kriteri 

yaitu nilai p-value lebih dari 0.05 dan nilai RMSEA kurang dari 

0,05. Maka dari itu nilai dari p-value lebih dari skala dukungan 

sosial sebesar 0.059 dan nilai RMSEA dukungan sosial sebesar 

0.042. 

     Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dari skala skala The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support yang 

dikembangkan oleh Zimet, ddk (1988) dan diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh (Pramisya & Hermaleni, 2021)  didapatkan 

dari 12 item terdapa 12 item yang valid. Sedangkan, pada uji 

validitas skala adaptasi yang dilakukan oleh (Pramisya & 

Hermaleni, 2021) didapatkan bahwa seluruh item pada skala 

Dukungan Sosia seluruh item valid. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

     Reliabilitas merupakan konsistensi dari alat ukur, yaitu sejauh mana 

alat ukur tersebut dapat memberikan tetap meskipun alat ukur 

digunakan pada tempat dan kondisi yang berbeda. Pengujian reliabilitas 

pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan. 

Untuk menguji reliabilitas akan dilakukan dengan memasukkan item-

item valid ke dalam analisis reliabilitas pada IBM SPSS Statistics 20, 

kemudian melihat hasilnya pada output yang tersedia. Nilai reliabilitas 

bergerak dari 0 - 1, sehingga dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika 

mendekati satu dan memiliki reliabilitas rendah jika mendekati nol.  

Tabel 3.3 Koefisien Reliabilitas 
Skala Alpha Cronbach Jumlah Item 

Dukungan Sosial 0.773 12 
Optimisme 0.957 24 

 

3.7 Teknik analisis data 

     Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah 

mengumpulkan data dari seluruh responden atau sumber data lainnya. 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan tidak melakukan langkah terakhir untuk 

penelitian yang tidak merumuskan hipotesis Sugiyono (2014). 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

     Azwar (2017) mengemukakan bahwa analisis deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan variabel data yang diperoleh dari kelompok 
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subjek penelitian dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 

Variabel yang akan dianalisis adalah dukungan sosial dan optimisme 

dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 

Tabel 3.4 Norma Kategorisasi 
Batas Kategori Kategorisasi 

X	>	X+1,5 σ Sangat Tinggi 

X+0,5 σ < X< X+1,5 σ Tinggi 

X	-	0,5 σ < X< X+0,5 σ Sedang 

X	-	1,5 σ < X< X-	0,5 σ Rendah 

X <X-1,5 σ Sangat Rendah 
  Keterangan:  
   X = Mean (Nilai Rata-rata) 
  σ  = SD (Standar Deviasi) 
  X = Skor total responden 

 
3.7.2 Uji Asumsi 

     Purwanto (2010) berpendapat bahwa uji asumsi merupakan 

langkah yang dilakukan sebelum menentukan hipotesis yang sesuai 

berdasarkan data penelitian yang akan dianalisis. Hasil yang telah 

diperoleh dari uji asumsi akan menjadi sebuah dasar untuk peneliti 

agar dapat memutuskan pengujian hipotesis yang dilakukan antara 

lain yaitu, statistik parametik atau non parametik. Teknik yang 

digunakan untuk uji asumsi analisis pada penelitian in yaitu: 

1. Uji Normalitas 

     Sugiyono (2013) Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sebaran data yang dihasilkan normal atau tidak normal. 

Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika jumlah data di atas 

dan di bahwa rata-rata sama, dan juga simpangan bakunya.  
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2. Uji Linearitas 

     Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa salah satu asumsi 

analisis regresi adalah linearitas. Artinya apakah garis regresi 

antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. Jika tidak 

linier, maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Uji linearitas 

menggunakan bantuan program SPSS 20. Variabel antara X dan 

Y dapat dikatakan memiliki hubungan linear jika nilai signifikan 

dari linearty < 5%. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

     Setelah dilakukan uji prasyarat maka data hasil penelitian akan 

dianalisis menggunakan teknik regresi sederhana untuk menguji 

hipotesis. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen Sugiyono (2013). Uji hipotesis dianalisis dengan bantuan 

program SPSS 20. Jika nilai signifikansinya > 0.05 maka Ho 

diterima sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0.05 maka Ho 

ditolak. Hipotesis statistik dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

Ho:  Dukungan sosial tidak dapat menjadi prediktor optimisme pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 

Makassar. 

Ha: Dukungan sosial dapat menjadi prediktor optimisme pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 

Makassar. 
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3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Tahap Persiapan Penelitian 

     Peneliti pada awalnya mengkaji permasalahan yang sering terjadi di 

sekeliling peneliti, kemudian peneliti melakukan studi literatur yang 

sesuai dengan teori permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti. 

Kemudian, peneliti mulai mengambil data awal pada mahasiswa tingkat 

akhir di Kota Makassar. Setelah mendapatkan partisipan yang sesuai 

peneliti menentukan instrument penelitian yang sesuai untuk 

digunakan. 

      Pelitian ini menggunakan dua alat ukur, yang terdiri atas skala 

dukungan sosia siap sebar yang dikembangkan oleh Zimet, ddk (1988) 

dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh (Pramisya & 

Hermaleni, 2021). Peneliti awalnya meminta izin menggunakan alat 

ukur yang telah menggunakan sosial media Instagram dan kemudian 

diberikan izin. Pada Skala kedua peneliti menggunakan alat ukur 

dikonstruksikan Rizkika (2017) berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan oleh Seligman, dkk (1986) yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat optimisme dan skala siap pakai oleh peneliti. 

     Setelah mendapatkan izin dari peneliti sebelumnya, peneliti 

kemudian menunjukkan bentuk skala yang akan digunakan kepada 

pembimbing dan setelah mendapat persetujuan, peneliti kemudian 

menyusun skala dan menyebarkan skala sesuai dengan kriteria 

responden yang dibutuhkan. 
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3.8.2 Tahap Pelaksanaan 

     Setelah penyusunan skala selesai, peneliti kemudian segera turun 

lapangan melakukan penelitian. Proses pengambilan data dilakukan 

selama bulan Mei hingga bulan Agustus dan peneliti mengumpulkan 

responden sebanyak 406 orang mahasiswa tingkat akhir yang mengisi 

skala dengan sesuai. Pengambilan data dilakukan dengan dua cara yaitu  

menyabar skala dalam bentuk link yang telah peneliti buat sebelumnya 

pada google from dan memberikan skala secara langsung kepada 

mahasiswa tingkat akhir.  

3.9 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

Kegiatan April-Mei 2022 Juni-Juli 2022 Agustus-
September 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan Ujian 
Proposal 

                        

Pengambilan 
Data                         

Penginputan 
Data 

                        

Pengolahan 
Data                         

Penyusunan 
Skripsi                         

Persiapan Ujian 
Hasil Skripsi 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis 

     Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat akhir yang 

berkuliah di perguruan tinggi Kota Makassar. Peneliti mengumpulkan 

sebanyak 390 mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di perguruan tinggi 

di Kota Makassar. Berikut penjelasan peneliti secara umum subjek 

penelitian berdasarkan analisis deskriptif demografi. 

4.1.1 Hasil analisis deskriptif demografi 

1. Jenis kelamin 

     Peneliti mengumpulkan responden sebanyak 390 mahasiswa, 

bahwa penggolongan responden berdasarkan jenis kelamin terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. Responden berjenis kelamin laki-laki 

terdiri dari 190 orang (45.2%) sedangkan responden berjenis 

kelamin perempuan terdiri dari 200 orang (47.6%). Berikut ini 

diagram berdasarkan jenis kelamin.  

 
Gambar 4.1 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
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2. Usia 

     Peneliti mengumpulkan responden sebanyak 390 mahasiswa, 

bahwa penggolongan responden berdasarkan usia terdiri dari 

responden usia 20-21 Tahun sebanyak 138 orang (32.9%). 

Responden dengan usia 22-23 Tahun 246 Tahun sebanyak 236 

orang (58.6%). Responden dengan usia 24-25 Tahun sebanyak 5 

orang (1.2%). Sedangkan responden dengan usia di atas 25 Tahun 

sebanyak 1 orang (0.2%). Berikut diagram gambaran subjek 

berdasarkan usia. 

 
Gambar 4.2 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan usia 

 
3. Suku 

     Peneliti mengumpulkan responden sebanyak 390 mahasiswa 

tingkat akhir yang berkuliah di perguruan tinggi Kota Makassar 

dengan responden Suku Makassar sebanyak 227 orang (54.0%). 

Respondenl0- dengan Suku Bugis sebanyak 67 orang (16.0%). 

Responden dengan Suku Toraja sebanyak 49 orang (11.7%). 
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Responden dengan Suku Buton sebanyak 9 orang (2.1%), 

sedangkan responden dengan Suku Lainnya sebanyak 38 orang 

(9.0%). Berikut diagram gambaran subjek berdasarkan usia. 

 
Gambar 4.3 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Suku 

 
4. Perguruan Tinggi 

     Responden pada penelitian ini sebanyak 390 mahasiswa tingkat 

akhir yang berkuliah di perguruan tinggi Kota Makassar dengan 

responden Universitas Swasta sebanyak 195 orang (46.4%) dan 

Responden Universitas Negeri sebanyak 195 orang (46.4%).  

 
Gambar 4. Gambaran Umum Subjek Berdasarkan perguruan tinggi 
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5. Fakultas 

     Responden pada penelitian ini sebanyak 390 mahasiswa tingkat 

akhir yang berkuliah di perguruan tinggi Kota Makassar dengan 

responden fakultas Psikologi sebanyak 96 orang (22.9%). 

Responden fakultas Teknik sebanyak 86 orang (86%). 

Responden fakultas Ekonomi sebanyak 103 (24.5%). Responden 

dengan fakultas Kedokteran sebanyak 15 orang (3.6%). 

Responden fakultas Hukum sebanyak 55 orang (13.1%). 

Sedangkan fakultas Lainnya sebanyak 35 orang (8.3%). Berikut 

diagram gambaran subjek berdasarkan fakultas. 

 
Gambar 4.5 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Fakultas 

 
6. Jurusan 

     Responden pada penelitian ini sebanyak 390 mahasiswa tingkat 

akhir yang berkuliah di perguruan tinggi Kota Makassar dengan 

responden jurusan Psikologi sebanyak 99 orang (23.6%). 

Responden jurusan Teknik Sipil sebanyak 38 orang (9.0%). 

Responden jurusan Perencanaan Wilayah Dan Kota sebanyak 22 
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orang (5.3%). Responden jurusan Manajemen sebanyak 72 orang 

(17.1%). Responden jurusan Akuntansi sebanyak 29 orang 

(6.9%). Responden jurusan Pendidikan Dokter sebanyak 12 

orang (2.9%). Responden jurusan Hukum sebanyak 57 orang 

(13.6%). Sedangkan responden jurusan Lainnya sebanyak 61 

orang (14.5%). Berikut diagram gambaran subjek berdasarkan 

jurusan. 

 
Gambar 4.6 Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Jurusan 

 
 

4.1.2 Hasil analisis deskriptif variabel 

1. Deskripsi Dukungan Sosial 

Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Data Dukungan Sosial 

Jumlah 
Sampel 

Distribusi Skor 
Mean SD 

Min Maks 

390 15 48 36.58 6.66 
 

     Berdasarkan hasil distribusi skor pada tabel 4.1 dapat disimpulkan 

bahwa dari tabulasi data skor dukungan sosial di atas yang terdiri dari 
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12 item yang valid. Skor terendah pada setiap item adalah 15, dan 

skor tertinggi pada setiap item adalah 48. Berdasarkan jumlah item 

tersebut maka dapat diketahui rata-rata dari data dukungan sosial 

yang telah diperoleh adalah 36.58 dan standar deviasi adalah 6.66. 

Tabel berikut ini akan menunjukkan kategorisasi yang diperoleh 

subjek, kategorisasi akan digolongkan dalam 5 jenis yaitu sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dengan rumus 

sebagai berikut: 

 Tabel 4.2 Kategorisasi Skor Variabel Dukungan Sosial 
 
 
 

 

 
Gambaran 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Variabel Dukungan Sosial 

Berdasarkan Kategori 
 

     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dukungan sosial rata-rata pada mahasiswa tingkat akhir yang 
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sedang menyusun skripsi di Kota Makassar berada dalam kategori 

tinggi. Bila diuraikan secara rinci, grafik distribusi frekuensi 

berdasarkan kategori sangat tinggi terdapat 24 orang (6.2%), kategori 

tinggi terdapat 123 orang (31.5%), kategori sedang terdapat 117 

(30.0%), kategori rendah terdapat 99 orang (25.4%) dan pada 

kategori sangat rendah terdapat 27 orang (6.9%). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di Kota Makassar memiliki tingkat dukungan sosial dalam 

kategori tinggi. 

2. Deskripsi Optimisme 

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Data Optimisme 
 

 

     Berdasarkan hasil distribusi skor pada tabel 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa dari tabulasi data skor optimisme yang terdiri 

dari 24 item yang valid. Skor terendah pada setiap item adalah 57, 

dan skor tertinggi pada setiap item adalah 91. Berdasarkan jumlah 

item tersebut maka dapat diketahui rata-rata dari data optimisme 

yang telah diperoleh ialah 74.08 dan standar deviasi ialah 74.82 

Tabel dibawah ini akan menunjukkan kategorisasi yang diperoleh 

subjek, kategorisasi akan dibagi dalam 5 jenis yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dengan rumus sebagai 

berikut. 

Jumlah 
Sampel 

Distribusi Skor 
Mean SD 

Min Maks 

376 57 91 74.08 7.82 
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Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Variabel Optimisme 
Batas Kategori Interval  Kategorisasi 

X	>	X+1,5 σ X > 85.82 Sangat Tinggi 

X+0,5 σ < X< X+1,5 σ 77,99 < X < 85.82 Tinggi 

X	-	0,5 σ < X< X+0,5 σ 70.17 < X < 77.99 Sedang 

X	-	1,5 σ < X< X-	0,5 σ 62.34 < X < 70.17 Rendah 

X <X-1,5 σ X < 6.34 Sangat Rendah 

 
Gambaran 4.8 Distribusi Frekuensi Skor Variabel Optimisme 

Berdasarkan Kategori 
 

    Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa optimisme rata-rata pada mahasiswa akhir yang sedang 

menyusun skripsi di Kota Makassar berada dalam kategori tinggi. 

Bila diuraikan secara rinci, grafik distribusi frekuensi berdasarkan 

kategori sangat tinggi terdapat 33 orang (8.5%), kategori tinggi 

terdapat 108 orang (27.7%), kategori sedang terdapat 114 (29.2%), 

kategori rendah terdapat 111 orang (28.5%) dan pada kategori 

sangat rendah terdapat 24 orang (6.2%). Maka, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di 

Kota Makassar memiliki tingkat optimisme dalam kategori sedang. 
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4.1.3 Hasil analisis deskriptif variabel berdasarkan demografi 

1. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Demografi 

a. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Berdasarkan kategorisasi dukungan sosial dari 390 responden 

yang dilihat berdasarkan jenis kelamin, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan jenis kelamin laki-laki berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori tinggi sedangkan untuk 

perempuan berada dalam tingkat dukungan sosial kategori 

sedang. 

     Dapat dilihat Gambar 4.8 bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki dengan perempuan. bahwa responden dengan 

jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak  68 orang pada kategori 

tinggi dan untuk jumlah tertinggi pada responden dengan jenis 

kelamin perempuan adalah sebanyak 61 orang pada kategori 

sedang. 

 
Gambar 4.9 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan  Jenis 

Kelamin 
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     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden berjenis kelamin laki-laki 

yakni sebanyak 190 responden, sebanyak 13 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, kategori tinggi sebanyak 68 orang kategori 

tinggi, sebanyak 56 orang kategori sedang, sebanyak 40 orang 

kategori  rendah dan  sebanyak 13 orang kategori sangat rendah. 

     Sedangkan, responden berjenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 200 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 11 

orang kategori tinggi, sebanyak 55 orang kategori sedang, 

sebanyak 61 orang kategori rendah  sebanyak 59 orang dan  

kategori sangat rendah sebanyak 14 orang. 

a. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Usia 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan usia, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan 20-21 tahun berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori sedang, 22-23 tahun berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori tinggi, 24-25 tahun berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori tinggi, dan usia lainnya 

berada dalam tingkat dukungan sosial kategori tinggi. 

     Dapat dilihat Gambar 4.9 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan usia 20-21 tahun yaitu sebanyak 46 orang pada 

kategori sedang, untuk jumlah tertinggi pada responden dengan 

usia 22-23 tahun adalah sebanyak 75 orang pada kategori tinggi, 
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untuk jumlah tertinggi pada responden dengan usia 24-25 tahun 

adalah sebanyak 4 orang pada kategori tinggi, sedangkan jumlah 

tertinggi pada responden dengan usia lainnya tahun adalah 

sebanyak 1 orang pada kategori rendah. 

 
Gambar 4.10 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan Usia 

 
   Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden dengan usia 20-21 tahun yakni 

sebanyak 138 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 5 

orang, kategori tinggi sebanyak 43 orang, kategori sedang 

sebanyak 56 orang, kategori sangat rendah sebanyak 40 orang, 

dan kategori sangat rendah sebanyak 13 orang. 

     Responden berusia rentang 22-23 tahun sebanyak 246 

responden, kategori sangat tinggi sebanyak 19 orang, kategori 

tinggi sebanyak 75 orang, kategori sedang sebanyak 71 orang, 

kategori rendah sebanyak 65 orang, dan kategori sangat rendah 

sebanyak 16 orang. Responden berusia rentang 24-25 tahun 

sebanyak 5 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 19 orang, 
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kategori tinggi sebanyak 75 orang, kategori sedang sebanyak 71 

orang, kategori rendah sebanyak 65 orang, dan kategori sangat 

rendah sebanyak 16 orang. Sedangkan responden usia lainnya 

sebanyak 1 orang berada di dalam kategori tinggi. 

b. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Suku 

     Berdasarkan kategorisasi variabel Dukungan Sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Suku, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan Suku Makassar berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori tinggi, Suku Bugis berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori rendah, Suku Toraja berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori sedang, Suku Buton berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori tinggi, sedangkan Suku 

lainnya berada dalam tingkat dukungan sosial kategori tinggi  

     Dapat dilihat Gambar 4.10 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Suku Makassar yaitu sebanyak 70 orang pada 

kategori sedang, untuk jumlah tertinggi pada responden dengan 

Suku Bugis adalah sebanyak 20 orang pada kategori rendah, untuk 

jumlah tertinggi pada responden dengan Suku Toraja adalah 

sebanyak 20 orang pada kategori sedang, untuk jumlah tertinggi 

pada responden dengan Suku Buton adalah sebanyak 6 orang pada 

kategori tinggi dan untuk jumlah tertinggi pada responden dengan 

Suku Bugis adalah sebanyak 20 orang pada kategori rendah. 
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Gambar 4.11 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan Suku 

 
    Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden dengan Suku Makassar yakni 

sebanyak 227 responden, sebanyak 14 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 70 orang  berada dalam kategori tinggi, 68 

orang berada dalam kategori sedang, 59 orang berada dalam 

kategori rendah dan 16 orang berada dalam kategori sangat 

rendah. 

     67 responden dengan Suku Bugis, 5 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 18 orang berada dalam kategori tinggi, 18 

orang berada dalam kategori sedang, 20 orang berada dalam 

kategori rendah dan 6 orang berada dalam kategori sangat rendah. 

9 responden dengan Suku Buton, 6 orang berada dalam kategori 

tinggi, 2 orang berada dalam kategori sedang dan 1 orang berada 

dalam kategori sangat rendah. 38 responden dengan Suku 

lainnya, terdapat 2 orang berada dalam kategori sangat tinggi, 15 

orang berada dalam kategori tinggi. 9 orang berada dalam 
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kategori sedang, 10 orang berada dalam kategori rendah dan 

terdapat 2 orang berada dalam kategori rendah. 

c. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Perguruan Tinggi 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Perguruan Tinggi, diperoleh 

hasil bahwa rata-rata responden dengan Perguruan Tinggi Swasta 

berada dalam tingkat dukungan sosial kategori sedang, dan 

Perguruan Tinggi Negeri berada dalam tingkat dukungan sosial 

kategori tinggi. 

 
Gambar 4.12 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan 

Perguruan Tinggi 
 
     Dapat dilihat Gambar 4.12 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Perguruan Perguruan Tinggi Swasta yaitu 

sebanyak 11 orang pada kategori sangat tinggi, 60 orang pada 

kategori tinggi, 65 orang pada kategori sedang, 48 orang pada 

kategori rendah, dan sedangkan 11 orang pada kategori sangat 

rendah.  Responden dengan Perguruan Tinggi Universitas Negeri 
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adalah sebanyak 13 orang pada kategori sangat tinggi, 63 orang 

pada kategori tinggi, 52 orang pada kategori sedang, 51 orang pada 

kategori rendah, dan 16 orang pada kategori sangat rendah.  

d. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Fakultas 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan fakultas, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan Fakultas Psikologi berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori sedang, Fakultas Teknik berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori tinggi dan sedang, Fakultas 

Ekonomi berada dalam tingkat dukungan sosial kategori rendah, 

Fakultas kedokteran berada dalam tingkat dukungan sosial 

kategori tinggi, Fakultas Hukum berada dalam tingkat dukungan 

sosial kategori tinggi, dan sedangkan Fakultas lainnya berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori rendah 

     Dapat dilihat Gambar 4.12 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Fakultas Psikologi adalah sebanyak 33 orang 

pada kategori tinggi, 35 orang berada dalam kategori sedang, 20 

orang berada dalam kategori rendah, 8 orang berada dalam 

kategori sangat rendah 
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Gambar 4.13 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan 

Fakultas 
       
     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa Fakultas Teknik sebanyak 10 orang berada dalam kategori 

sangat tinggi, 25 orang berada dalam kategori tinggi, 25 orang 

berada dalam kategori sedang, 23 orang berada dalam kategori 

rendah, dan sedangkan  3 orang berada dalam kategori sangat 

rendah. 

     Responden dengan Fakultas Ekonomi adalah sebanyak 7 orang 

pada kategori sangat tinggi, 28 orang pada kategori tinggi, 28 orang 

pada kategori sedang, 29 orang pada kategori rendah, dan 

sedangkan 11 orang pada kategori sangat rendah. Responden 

dengan Fakultas Kedokteran adalah sebanyak 7 orang pada 

kategori tinggi, 6 orang pada kategori sedang, sedangkan dan 2 

orang pada kategori rendah. 
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     Responden dengan Fakultas Hukum adalah sebanyak 5 orang 

pada kategori sangat tinggi, 20 orang pada kategori tinggi, 13 orang 

pada kategori sedang, 14 orang pada kategori rendah, dan 

sedangkan 3 orang pada kategori sangat rendah. Responden 

dengan Fakultas Lainnya adalah sebanyak 2 orang pada kategori 

sangat tinggi, 10 orang pada kategori tinggi, 10 orang pada kategori 

sedang, 11 orang pada kategori rendah, dan sedangkan 2 orang 

pada kategori sangat rendah. 

e. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Jurusan 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Jurusan, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan Jurusan Psikologi berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori sedang, Jurusan Teknik Sipil berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori rendah, Jurusan PWK 

berada dalam tingkat dukungan sosial kategori sedang, Jurusan 

Manajemen berada dalam tingkat dukungan sosial kategori sedang, 

Jurusan Akuntansi berada dalam tingkat dukungan sosial kategori 

tinggi, Jurusan Pendidikan Kedokteran berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori tinggi, Jurusan Hukum berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori tinggi, Jurusan Lainnya berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori rendah.  

     Dapat dilihat Gambar 4.12 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Jurusan Psikologi adalah sebanyak 33 orang 
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pada kategori tinggi, 36 orang berada dalam kategori sedang, 21 

orang berada dalam kategori rendah, 8 orang berada dalam 

kategori sangat rendah 

Gambar 4.14 Kategorisasi Dukungan Sosial Berdasarkan Jurusan 
    
     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa Jurusan Teknik Sipil sebanyak 5 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 11 orang berada dalam kategori tinggi, 8 

orang berada dalam kategori sedang, 12 orang berada dalam 

kategori rendah dan sedangkan  2 orang berada dalam kategori 

sangat rendah. Responden dengan Teknik PWK adalah sebanyak  

8orang pada kategori tinggi, 9 orang pada kategori sedang, 29 

orang pada kategori rendah, dan sedangkan 5 orang pada kategori 

sangat rendah.  

     Responden dengan Jurusan Manajemen adalah sebanyak 3 

orang pada kategori sangat tinggi, 16 orang pada kategori tinggi, 

22 orang pada kategori sedang, 21 orang pada kategori rendah 
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sedang dan sedangkan 10 orang pada kategori sangat rendah. 

Responden dengan Jurusan Akuntansi adalah sebanyak 2 orang 

pada kategori sangat tinggi, 12 orang pada kategori tinggi, 8 orang 

pada kategori sedang, 6 orang pada kategori rendah sedang dan 1 

orang pada kategori sangat rendah. 

     Responden dengan Jurusan Akuntansi adalah 6 orang pada 

kategori tinggi, 5 orang pada kategori sedang, dan sedangkan 1 

orang pada kategori rendah sedang. Responden dengan Jurusan 

Hukum adalah sebanyak 6 orang pada kategori sangat tinggi, 20 

orang pada kategori tinggi, 13 orang pada kategori sedang, 15 

orang pada kategori rendah sedang dan 3 orang pada kategori 

sangat rendah. Responden dengan Jurusan lainnya adalah 

sebanyak 8 orang pada kategori sangat tinggi, 16 orang pada 

kategori tinggi, 16 orang pada kategori sedang, 18 orang pada 

kategori rendah sedang dan sedangkan 1 orang pada kategori 

sangat rendah. 

2. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Demografi 

a. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan jenis kelamin, diperoleh 

hasil bahwa rata-rata responden dengan jenis kelamin laki-laki 

berada dalam tingkat optimisme kategori tinggi sedangkan 

untuk perempuan berada dalam tingkat optimisme kategori 
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sedang. Dapat dilihat Gambar 4.8 bahwa responden dengan 

jenis kelamin laki-laki dengan perempuan. bahwa responden 

dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak  68 orang pada 

kategori tinggi dan untuk jumlah tertinggi pada responden 

dengan jenis kelamin perempuan adalah sebanyak 61 orang 

pada kategori sedang. 

 
Gambar 4.15 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
 

    Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden berjenis kelamin laki-laki 

yakni sebanyak 190 responden, sebanyak 17 orang berada 

dalam kategori sangat tinggi, kategori tinggi sebanyak 54 orang, 

kategori sedang sebanyak 49 orang, kategori rendah sebanyak 

56 orang dan  kategori sangat rendah sebanyak 14 orang.  

     Sedangkan, responden berjenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 200 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 16 
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orang, kategori tinggi sebanyak 54 orang, kategori sedang 

sebanyak 65 orang, kategori rendah sebanyak 55 orang dan  

kategori sangat rendah sebanyak 10 orang. 

b. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Usia 

     Berdasarkan kategorisasi variabel optimisme dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan usia, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan 20-21 tahun berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori tinggi, 22-23 tahun berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori sedang, 24-25 tahun berada 

dalam tingkat dukungan sosial kategori rendah, dan usia lainnya 

berada dalam tingkat dukungan sosial kategori sedang. 

     Dapat dilihat Gambar 4.9 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan usia 20-21 tahun yaitu sebanyak 42 orang 

pada kategori tinggi, untuk jumlah tertinggi pada responden 

dengan usia 22-23 tahun adalah sebanyak 79 orang pada 

kategori sedang, untuk jumlah tertinggi pada responden dengan 

usia 24-25 tahun adalah sebanyak 2 orang pada kategori tinggi, 

sedangkan jumlah rendah dan sedangkan dengan usia lainnya 

tahun adalah sebanyak 1 orang pada kategori sedang. 
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Gambar 4.16 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Usia 
 

     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden dengan usia 20-21 tahun 

yakni sebanyak 138 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 

10 orang kategori sangat tinggi, sebanyak 42 orang kategori 

tinggi, sebanyak 33 orang kategori sangat sedang, sebanyak 41 

orang kategori sangat rendah dan sedangkan  sebanyak 12 orang 

kategori sangat rendah. 

      Responden berusia rentang 22-23 tahun sebanyak 246 

responden, kategori sangat tinggi sebanyak 22 orang kategori 

sangat tinggi, sebanyak 65 orang kategori tinggi, sebanyak 79 

orang kategori sangat sedang, sebanyak 68 orang kategori 

sangat rendah dan sedangkan  sebanyak 12 orang kategori 

sangat rendah. Responden berusia rentang 24-25 tahun 

sebanyak 5 responden, kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang 

kategori sangat tinggi, sebanyak 1 orang kategori tinggi, 
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sebanyak 1 orang kategori sangat sedang, dan sedangkan 

sebanyak 2 orang kategori sangat rendah. 

c. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Suku 

     Berdasarkan kategorisasi variabel optimisme dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Suku, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata responden dengan Suku Makassar berada dalam tingkat  

kategori rendah, Suku Bugis berada dalam tingkat kategori 

sedang, Suku Toraja berada dalam tingkat kategori sedang, Suku 

Buton berada dalam tingkat kategori sedang, sedangkan Suku 

lainnya berada dalam tingkat kategori tinggi  

     Dapat dilihat Gambar 4.10 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Suku Makassar yaitu sebanyak 66 orang pada 

kategori rendah, untuk jumlah tertinggi, pada responden dengan 

Suku Bugis adalah sebanyak 23 orang pada kategori sedang, 

untuk jumlah tertinggi pada responden dengan Suku Toraja 

adalah sebanyak 19 orang pada kategori sedang, untuk jumlah 

tertinggi pada responden dengan Suku Buton adalah sebanyak 6 

orang pada kategori sedang dan sedangkan jumlah tertinggi pada 

responden dengan Suku lainnya adalah sebanyak 14 orang pada 

kategori tinggi. 
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Gambar 4.17 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Suku 

 
    Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa dari jumlah total responden dengan Suku Makassar yakni 

sebanyak 227 responden, sebanyak 23 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 64 orang  berada dalam kategori tinggi, 

56 orang berada dalam kategori sedang, 66 orang berada dalam 

kategori rendah dan 18 orang berada dalam kategori sangat 

rendah. 

     67 responden dengan Suku Bugis, 5 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 18 orang berada dalam kategori tinggi, 

23 orang berada dalam kategori sedang, 17 orang berada dalam 

kategori rendah dan 4 orang berada dalam kategori sangat 

rendah. 9 responden dengan Suku Buton, 6 orang berada dalam 

kategori sedang, dan sedangkan 3 orang berada dalam kategori 

rendah.  38 responden dengan Suku lainnya, terdapat 2 orang 

berada dalam kategori sangat tinggi, 14 orang berada dalam 
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kategori tinggi. 10 orang berada dalam kategori sedang, 9 orang 

berada dalam kategori rendah dan terdapat 1 orang berada dalam 

kategori rendah. 

d. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Perguruan Tinggi 

     Berdasarkan kategorisasi variabel optimisme dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Perguruan Tinggi, diperoleh 

hasil bahwa rata-rata responden dengan Perguruan Tinggi Swasta 

berada dalam tingkat optimisme kategori sedang, dan Perguruan 

Tinggi Negeri berada dalam tingkat optimisme kategori tinggi. 

 
Gambar 4.13 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Perguruan 

Tinggi 
 
     Dapat dilihat Gambar 4.13 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Perguruan Perguruan Tinggi Swasta yaitu 

sebanyak 15 orang pada kategori sangat tinggi, 49 orang pada 

kategori tinggi, 64 orang pada kategori sedang, 53 orang pada 

kategori rendah, dan sedangkan 14 orang pada kategori sangat 

rendah.  Responden dengan Perguruan Tinggi Universitas Negeri 
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adalah sebanyak 18 orang pada kategori sangat tinggi, 59 orang 

pada kategori tinggi, 50 orang pada kategori sedang, 58 orang 

pada kategori rendah, dan 10 orang pada kategori sangat rendah. 

e. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Fakultas 

     Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan fakultas, diperoleh hasil 

bahwa rata-rata responden dengan Fakultas Psikologi berada 

dalam tingkat optimisme kategori rendah, Fakultas Teknik 

berada dalam tingkat optimisme kategori sedang, Fakultas 

Ekonomi berada dalam tingkat optimisme kategori tinggi, 

Fakultas kedokteran berada dalam tingkat optimisme kategori 

sedang, Fakultas Hukum berada dalam tingkat optimisme 

kategori rendah, dan sedangkan Fakultas lainnya berada dalam 

tingkat dukungan sosial kategori sedang dan rendah 

      Dapat dilihat Gambar 4.12 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Fakultas Psikologi adalah sebanyak 24 orang 

pada kategori sangat tinggi, 24 orang berada dalam kategori, 27 

orang berada dalam kategori sedang, 29 orang berada dalam 

kategori rendah, 8 orang berada dalam kategori sangat rendah 
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Gambar 4.19 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Fakultas    
 

     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa Fakultas Teknik sebanyak 9 orang berada dalam kategori 

sangat tinggi, 24 orang berada dalam kategori tinggi, 32 orang 

berada dalam kategori sedang, 17 orang berada dalam kategori 

rendah dan sedangkan  4 orang berada dalam kategori sangat 

rendah. 

     Responden dengan Fakultas Ekonomi adalah sebanyak 11 

orang pada kategori sangat tinggi, 34 orang pada kategori tinggi, 

20 orang pada kategori sedang, 30 orang pada kategori rendah, 

dan sedangkan 8 orang pada kategori sangat rendah. Responden 

dengan Fakultas Kedokteran adalah sebanyak 1 orang pada 

kategori sangat tinggi, 2 orang pada kategori tinggi, 6 orang pada 

kategori sedang, 5 orang pada kategori rendah, sedangkan dan 1 

orang pada kategori tinggi 

     Responden dengan Fakultas Hukum adalah sebanyak 3 orang 

pada kategori sangat tinggi, 16 orang pada kategori tinggi, 16 
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orang pada kategori sedang, 17 orang pada kategori rendah, dan 

sedangkan 3 orang pada kategori sangat rendah. Responden 

dengan Fakultas Lainnya adalah sebanyak 1 orang pada kategori 

sangat tinggi, 8 orang pada kategori tinggi, 13 orang pada 

kategori sedang, dan sedangkan 13 orang pada kategori rendah. 

f. Deskripsi Optimisme Berdasarkan Jurusan 

     Berdasarkan kategorisasi variabel optimisme dari 390 

responden yang dilihat berdasarkan Jurusan diperoleh hasil 

bahwa rata-rata responden dengan Jurusan Psikologi berada 

dalam tingkat optimisme kategori rendah, Jurusan Teknik Sipil 

berada dalam tingkat optimisme kategori sedang, Jurusan PWK 

berada dalam tingkat optimisme kategori sedang, Jurusan 

Manajemen berada dalam tingkat optimisme kategori tinggi, 

Jurusan Akuntansi berada dalam tingkat optimisme kategori 

sedang, Jurusan Pendidikan Kedokteran berada dalam tingkat 

optimisme kategori sedang, Jurusan Hukum berada dalam tingkat 

optimisme kategori rendah, Jurusan lainnya berada dalam tingkat 

dukungan sosial kategori rendah.  

     Dapat dilihat Gambar 4.12 bahwa jumlah tertinggi pada 

responden dengan Jurusan Psikologi adalah sebanyak 33 orang 

pada kategori tinggi, 35 orang berada dalam kategori sedang, 20 

orang berada dalam kategori rendah, 8 orang berada dalam 

kategori sangat rendah 
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Gambar 4.20 Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Jurusan  
 
     Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi di atas terlihat 

bahwa Jurusan Teknik Sipil sebanyak 5 orang berada dalam 

kategori sangat tinggi, 11 orang berada dalam kategori tinggi, 8 

orang berada dalam kategori sedang, 12 orang berada dalam 

kategori rendah dan sedangkan  2 orang berada dalam kategori 

sangat rendah. Responden dengan Teknik PWK adalah sebanyak 

8 orang pada kategori tinggi, 9 orang pada kategori sedang, 29 

orang pada kategori rendah, dan sedangkan 5 orang pada kategori 

sangat rendah.  

     Responden dengan Jurusan Manajemen adalah sebanyak 3 

orang pada kategori sangat tinggi, 16 orang pada kategori tinggi, 

22 orang pada kategori sedang, 21 orang pada kategori rendah 

sedang dan sedangkan 10 orang pada kategori sangat rendah. 

Responden dengan Jurusan Akuntansi adalah sebanyak 2 orang 

pada kategori sangat tinggi, 12 orang pada kategori tinggi, 8 

orang pada kategori sedang, 6 orang pada kategori rendah sedang 
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dan 1 orang pada kategori sangat rendah. Responden dengan 

Jurusan Pendidikan Dokter adalah 6 orang pada kategori tinggi, 

5 orang pada kategori sedang, dan sedangkan 1 orang pada 

kategori rendah sedang. 

   Responden dengan Jurusan Hukum adalah sebanyak 6 orang 

pada kategori sangat tinggi, 20 orang pada kategori tinggi, 13 

orang pada kategori sedang, 13 orang pada kategori rendah 

sedang dan 3 orang pada kategori sangat rendah. Responden 

dengan Jurusan lainnya adalah sebanyak 8 orang pada kategori 

sangat tinggi, 16 orang pada kategori tinggi, 16 orang pada 

kategori sedang, 18 orang pada kategori rendah sedang dan 

sedangkan 1 orang pada kategori sangat rendah. 

4.1.4 Hasil analisis uji asumsi 

1. Uji Normalitas 

     Berdasarkan hasil analisis atau output SPSS, menunjukkan bahwa 

nilai signifikan yakni sebesar 0.706. Sehingga, dapat dinyatakan 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. Berikut 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

  Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
Variabel *K-S Z **Sig. ket 

Dukungan Sosial 
dan Optimisme  0.703 0.706 Berdistribusi 

Normal 
 Keterangan : 
 *K-S Z = Nilai signifikansi uji normalitas Kolmogorof-Smirnov Z 
 **Sig. = Nilai signifikansi uji normalitas, p > 0.05  
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2. Uji Linearitas 

     Berdasarkan hasil analisis atau output SPSS, menunjukkan bahwa 

nilai signifikan linear yakni sebesar 0.000. Sehingga, dapat 

dinyatakan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 

kedua variabel. Berikut hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 
Variabel Linearity *Sig. Linearity ket 

Dukungan Sosial 
dan Optimisme  21.735 0.000 Linear 

 Catatan : *Sig. = Nilai signifikansi uji linearitas, p < 0.05  
 

4.1.5 Hasil analisis uji hipotesis 

     Uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan bantuan 

program SPSS for Ios. Bila analisis menunjukkan nilai signifikansi >0.05 

maka Ho diterima dan Ha diterima, dan jika nilai signifikansi <0.05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut hipotesis statistik yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ho:  Dukungan sosial tidak dapat menjadi prediktor optimisme pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 

Makassar. 

Ha: Dukungan sosial dapat menjadi prediktor optimisme pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 

Makassar. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel R 
Square* Kontribusi F** Sig. 

F** Ket. 

Dukungan 
Sosial dan 
Optimisme 

0.211 21.1% 18.031 0.000 Sig. 

Keterangan: 
*R Square = koefisien determinan 
**F Change = nilai uji koefisien regresi secara simultan 
***Sig. F Change = nilai signifikansi F, p < 0.05 

 
     Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas didapatkan nilai R 

square sebesar 0.211, hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan 

sosial memiliki kontribusi terhadap dukungan sosial sebesar 21.1%. 

Sedangkan, 78,9% sisanya dapat dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain terhadap optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi oleh peneliti. 

     Tabel 4.7 menunjukkan nilai kontribusi yang diperoleh menghasilkan 

nilai F sebesar 18.031 dan nilai signifikansi F sebesar 0.000, 

(p=0.000;p<0.005). Hasil dari nilai tersebut menunjukkan bahwa  

Dukungan sosial dapat menjadi prediktor optimisme pada mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota Makassar atau Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

     Analisis selanjutnya dilakukan untuk menentukan koefisien prediktor 

antara variabel dukungan sosial terhadap variabel optimisme. Adapun 

hasil tersebut diuraikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.8 Koefisien Variabel Dukungan Sosial Sebagai Prediktor 
Optimisme 

Variabel Constant* B** Nilai t Sig. 
F** 

Dukungan sosial dan 
Optimisme 65.025 0.248 29.985 0.000 

 Keterangan: 
*R Square = koefisien determinan 
**F Change = nilai uji koefisien regresi secara simultan 
***Sig. F Change = nilai signifikansi F, p < 0.05 

 
     Dari hasil analisis data pada tabel di atas diperoleh nilai konstanta 

sebesar 65.025 dan koefisien regresi sebesar 0,248 dengan nilai t sebesar 

29.985 yang memiliki nilai signifikansi 0,000, nilai tersebut lebih kecil 

dari kriteria signifikansi (sig < 0,05) yang berarti signifikan. Koefisien 

juga bernilai positif yang dimaksud adanya hubungan serah. Artinya 

semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi optimisme, begitu 

juga sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah 

pulah optimisme. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pembahasan Hasil Deskriptif Variabel 

1. Gambaran Dukungan Sosial 

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif responden yang mengisi 

sebanyak 390 orang, terdapat lima kategorisasi yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Hasil data berdasarkan 

kategori sangat tinggi terdapat 24 orang (6.2%), kategori tinggi 

terdapat 123 orang (31.5%), kategori sedang terdapat 117 (30.0%), 

kategori rendah terdapat 99 orang (25.4%) dan pada kategori sangat 
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rendah terdapat 27 orang (6.9%). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 

Makassar memiliki tingkat dukungan sosial dalam kategori tinggi. 

     Hal ini di dukung dengan penelitian sebelumnya Pramisya & 

Hermaleni (2021) mengemukakan bahwa terdapat katergori 

dukungan sosial terdapat 323 responden yang di mana pada 170 

remaja (53%) berada pada kategori tinggi, 142 remaja (44%) berada 

pada kategori sedang, dan sedangkan 11 remaja (3%) berada pada 

kategori rendah. Maka, menemukan hasil yang sama yaitu rata-rata 

tingkat skor kecenderungan dukungan sosial responden berada pada 

kategori tinggi dengan jumlah 170 remaja (53%). Artinya mahasiswa 

tingkat akhir sering mendapatkan dukungan sosial saat mengerjakan 

tugas akhir atau skripsi. 

     Dugaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Menurut Sarafino (1997), mahasiswa yang mendapat dukungan 

psikologis akan merasa mereka tidak sendirian dalam menghadapi 

tantangan ini. Para mahasiswa juga mendapat masukan yang 

membangun dari orang-orang terdekat. Ketika mereka menemui 

kesulitan akan selalu ada bantuan yang mereka terima. Adanya 

dukungan ini akan menciptakan rasa aman serta meningkatkan rasa 

percaya diri para mahasiswa. 

    Oleh karena itu dukungan sosial sangat diperlukan dan 

berpengaruh oleh mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi. 



89 
 

 
 
 

Didukung oleh penelitian dari Wentzel, dkk (2010) menyatakan 

bahwa dukungan sosial dari guru dan teman sebaya atau sahabat 

dapat mempengaruhi motivasi untuk mencapai prestasi belajar yang 

lebih tinggi. Pengaruh dukungan sosial sahabat telah dijelaskan 

bahwa memilki pengaruh yang positif terhadap optimisme pada 

mahasiswa akhir. 

     Dengan memilki dukungan sosial maka individu tersebut akan 

merasa bahwa dirinya yakin akan melakukan sesuatu hal yang positif 

karena adanya dukungan dari keluarga, teman dan orang istimewa 

yang memperhatikan dan membuat individu tersebut merasa 

dihargai, dihormati dan dicintai. Temuan dari Smith & Renk (2007) 

bahwa dukungan sosial diberikan oleh orang-orang yang berarti 

dalam hidup seseorang akan menentukan tingkat stress akademik 

yang dialami mahasiswa. 

2. Gambaran Optimisme 

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif responden yang mengisi 

sebanyak 390 orang, terdapat lima kategorisasi yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Hasil data berdasarkan 

kategori sangat tinggi terdapat 33 orang (8.5%), kategori tinggi 

terdapat 108 orang (27.7%), kategori sedang terdapat 114 (29.2%), 

kategori rendah terdapat 111 orang (28.5%) dan pada kategori sangat 

rendah terdapat 24 orang (6.2%). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota 
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Makassar memiliki tingkat optimisme yang di dominasi kategori 

sedang. 

     Hal ini di dukung dengan penelitian Ningrum, (2011) ada juga 

beberapa mahasiswa yang memiliki optimisme yang tinggi berjumlah 

18 mahasiswa (33,96%). Artinya mahasiswa yang memiliki 

optimisme tinggi cenderung cukup sering melihat dengan cara 

pandang yang positif dari masalah atau kesulitan yang mereka hadapi 

dalam menyusun skripsi seperti didominasi oleh perasaan yang 

positif dan mahasiswa tersebut merasa  mendapatkan dukungan serta 

memotivasi diri sehingga merasa yakin bahwa mereka mempunyai 

kekuatan untuk mengendalikan dunia mereka. 

     Dugaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyowati, Ardini, & Dewi, (2019) mengemukakan bahwa terdapat 

terdapat kategori optimisme 156 responden yang di mana pada 18 

mahasiswa (11,54) berada pada kategori tinggi, dan sedangkan 138 

mahasiswa (88,46%) berada pada kategori sedang. Maka, 

menemukan hasil yang sama yaitu rata-rata tingkat skor 

kecenderungan optimisme responden berada pada kategori rendah. 

     Artinya mahasiswa yang optimis dapat melihat dengan cara 

pandang yang positif saat menghadapi masalah atau kesulitan 

sehingga mereka merasa yakin memiliki kekuatan untuk 

mengendalikan dunia mereka. Jika mahasiswa tersebut menghadapi 

kendala dalam proses penyusunan skripsi mahasiswa tersebut akan 
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terus berusaha menghadapi kendala tersebut sampai masalah yang 

dihadapi terselesaikan. Berbeda dengan mahasiswa yang memiliki 

tingkat optimisme tinggi (optimis), mereka dapat menggunakan 

imajinasinya saat menghadapi masalah untuk melatih sukses agar 

dapat menyelesaikan skripsinya tepat waktu atau lulus tepat waktu. 

4.2.2 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

   Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam kelihatan 

ini menyebabkan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih dari 0.05. 

Sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa adanya 

dukungan sosial dapat menjadi prediktor optimisme pada mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota makassar, di mana 

mahasiswa tingkat akhir membutuhkan dukungan sosial agar 

optimismenya meningkat Dukungan sosial memiliki kontribusi 

terhadap optimisme 21.1% dengan arah positif. Artinya semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin tinggi optimisme, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah 

pulah optimisme.  

     Dukungan sosial yang diperoleh individu bisa membantu individu 

merasa optimis untuk menghadapi tekanan dalam hidupnya. Hal ini 

karena ketika individu mendapat dukungan dari sekitarnya, ia akan 

merasa bahwa orang-orang disekitarnya akan selalu ada untuk 

membantunya dalam kesulitan sehingga individu juga menjadi merasa 

lebih tenang dan memiliki cara pandang yang positif terhadap suatu 
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permasalahan. Menurut Mufidah (2017) individu yang mendapatkan 

dukungan sosial maka individu tersebut akan mampu mengatasi 

masalah dalam hidupnya, lebih meningkatkan potensi diri, optimis, 

memiliki keberanian serta kematangan emosi. Dukungan sosial yang 

diperoleh bermacam-macam. Dukungan sosial dapat berbentuk 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan persahabatan. 

     Dukungan emosional yang diberikan oleh orang-orang terdekat 

dapat 11 berupa perhatian, pendampingan, kesediaan mendengarkan 

keluh kesah yang dapat membuat individu merasa nyaman, dihargai, 

dan dicintai. Dengan perasaan tersebut, individu terdorong untuk dapat 

bangkit pada situasi yang sulit dan menekan, selain itu dukungan 

emosional juga dapat mengarahkan pikiran individu menjadi lebih 

positif (Putrid dkk, 2021; Septianingrum & Supraba, 2021)Seperti 

contohnya penelitian yang dilakukan oleh Allen dkk, (2020) yang mana 

menyatakan bahwa hubungan positif dengan orangtua menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan optimisme siswa perguruan tinggi di 

Latino. 

     Selain itu, dalam penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa 

hubungan yang positif dengan fakultas dan staf di perguruan tinggi juga 

dapat meningkatkan optimisme, dukungan ini dapat termasuk dalam 

dukungan informasi di mana individu mendapat kemudahan dalam 

mengakses informasi. Penelitian Nurfadillah dkk, (2022) dukungan 
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informasi juga dapat berupa nasihat, saran, dan pengarahan yang 

membangun, kemudian menurutnya dukungan instrumental adalah 

dukungan yang berbentuk pemberian bantuan langsung, pemberian cara 

pemecahan masalah juga menjadi bentuk dukungan yang bersifat 

instrumental atau dukungan langsung. Dengan pemberian dukungan 

tersebut semakin tinggi yang diberikan maka semakin tinggi pula 

optimisme pada individu tersebut. Seperti dukungan yang lain, 

dukungan persahabatan juga sama pentingnya dengan tiga dukungan 

sosial sebelumnya hal ini karena terkadang individu lebih nyaman 

dengan teman sebayanya.  

     Hasil penelitian di atas tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ni'mah & Kurniawan (2014) bahwa terdapat hubungan 

antara dukungan sosial dengan self efficacy mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi dengan nilai t hitung = 0,745> tabel 0,288. 

Simpulan dari penelitian ini yakni ada hubungan yang positif antara 

dukungan sosial dan self efficacy mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi. Meskipun variabel tidak menyatakan tentang optimis akan 

tetapi individu yang mempunyai self efficacy tinggi pasti optimis. 

      Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan optimisme sejalan dengan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian dari Putri dkk, (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara dukungan sosial dengan optimisme pada penderita kanker di 
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Rumah Sakit Moh. Hoesin Palembang dengan nilai korelasi sebesar 

0,393 dan taraf signifikansinya sebesar 0,004 (p < 0,01). 

     Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan optimisme pada 

survivor kerusuhan Wamena (Sari & Mariana, 2020). Beberapa 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

dukungan yang diperoleh individu maka akan semakin tinggi pula 

tingkat optimisme pada diri individu tersebut (Pratiwi dkk, 2019; Sari 

& Thamrin, 2020; Septianingrum & Supraba, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kozel dkk, (2022) juga menunjukkan bahwa terdapat 12 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

optimisme yang memiliki nilai r sebesar 0,45 dengan taraf signifikansi 

0,01. 

     Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Seligman (2008) yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

optimisme adalah dukungan sosial. Dukungan sosial bisa berasal dari 

mana saja misalnya keluarga, teman, dan lingkungan sosial individu 

tersebut. Menurut Mincu & Tascu (dalam Sari & Thamrin, 2020) 

menyatakan bahwa optimisme dapat timbul karena adanya dukungan 

sosial dari sosok yang dianggap penting oleh individu. Menurut Hianto 

& Shanti (2018) dalam menghadapi suatu tekanan, individu umumnya 

mencari atau mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan yang ada 

disekitarnya. Dukungan sosial mampu memberikan keyakinan pada 
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individu bahwa ia diterima dalam lingkungan sosialnya dan ia akan 

merasa bahwa ia akan baik-baik saja dan mampu ketika menghadapi 

masalah sehingga akan meningkatkan optimisnya untuk menghadapi 

permasalahan tersebut (Septianingrum & Supraba, 2021). 

    Dengan ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Pratiwi 

(2019), Pengaruh dukungan sosial atasan terhadap optimisme 

karyawan. Dukungan sosial menjadi faktor yang dominan dalam 

mempengaruhi optimisme kesembuhan pasien kanker. Dukungan sosial 

yang diberikan adalah bentuk perhatian, pendampingan, dan juga 

kesediaan untuk mendengarkan keluh kesah para pasien kanker. 

Dengan adanya dukungan sosial para pasien mengarahkan pikiran 

menjadi lebih positif serta dapat terhindar dari stres. 

4.2.3 Limitasi Penelitian 

     Penelitian ini tentunya memiliki kelebihan dari penelitian 

sebelumnya, namun penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, 

sehingga peneliti perlu untuk menjabarkan agar dapat diperbaki dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini skala yang di 

gunakan pada variabel optimisme ada beberapa item yanga hanya 

spesifik pada sala satu aspek dukungan sosial yaitu item 22, 23, 25, dan 

26.  Selain itu, dalam pengambilan data penelitian hanya mengambil 

sampel beberapa perguruan tinggi yang ada di Kota Makassar, karena 

keterbatasan penelitian dalam menjangkau perguruan tinggi yang ada 

di Kota Makassar.



96 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dukungan 

sosial sebagai prediktor optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi di Kota Makassar dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Hasil uji hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi. Dukungan sosial dapat menjadi prediktor 

optimisme pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi. 

Hal ini berarti, mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi 

yang mendapatkan dukungan sosial akan memiliki tingkat optimisme 

yang tinggi, begitupun sebaliknya mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi yang tidak mendapatkan dukungan sosial akan 

memiliki tingkat optimisme yang rendah. 

2. Hasil penelitian juga menujukan bahwa dukungan sosial dapat menjadi 

prediktor optimisme mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di Kota Makassar sebesar 21.1%. Sedangkan, 78,9% sisanya 

dapat dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain terhadap optimisme 

pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi oleh 

peneliti.  
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5.2 Saran 

1. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

     Saran penelitian ini diharapkan agar dapat lebih optimal dan dapat 

mempertanggung jawabkan untuk mengerjakan tugas akhir mahasiswa 

yaitu penyelesaian skripsi dengan segera, agar tidak berlarut-larut. Bagi 

orang-orang yang ada di sekitar saat penelitian atau masyarakat umum 

yang berperan sebagai keluarga, teman atau sahabat, dan orang-orang 

yang diharapkan dapat lebih berperan sehingga individu tersebut dapat 

merasakan bahwa peran dukungan sosial berpengaruh bagi dirinya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Penelitian ini hanya meneliti prediktor dukungan sosial terhadap 

optimisme pada mahasiswa tingkat akhir dengan menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana, bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

dimensi pada variabel dukungan sosial maupun optimisme. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Skala Penelitian 
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Lampiran 2 Analisis Deskriptif Demografi 
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Lampiran 3 Analisis Variabel Berdasarkan Tingkat Skor 
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Lampiran 4 Analisis Deskriptif Berdasarkan Demografi 
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Lampiran 5 Uji Normalita 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 390 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 7.65240767 

Most Extreme Differences 

Absolute .036 

Positive .032 

Negative -.036 

Kolmogorov-Smirnov Z .703 

Asymp. Sig. (2-tailed) .706 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 Uji Linearitas 
 Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

op * 

ds 

Between Groups 

(Combined) 6255.362 28 223.406 4.587 .000 

Linearity 1058.623 1 1058.623 21.735 .000 

Deviation from 

Linearity 
5196.738 27 192.472 3.952 .000 

Within Groups 17582.846 361 48.706   

Total 23838.208 389    
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Lampiran 7 Uji Hipotesis 
 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .211a .044 .042 7.662 

a. Predictors: (Constant), ds 

b. Dependent Variable: op 
 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1058.623 1 1058.623 18.031 .000b 

Residual 22779.584 388 58.710   

Total 23838.208 389    

a. Dependent Variable: op 

b. Predictors: (Constant), ds 
 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 65.025 2.169  29.985 .000 

ds .248 .058 .211 4.246 .000 

a. Dependent Variable: op 
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Lampiran 8 Tabulasi Data Penelitian 
 
a. Lampiran Coding Demografi 

 
Jenis 

Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 2 1 1 1 1 

2 2 3 1 2 8 

2 1 3 1 2 3 

1 1 1 2 3 4 

2 1 5 1 2 3 

2 1 2 2 3 5 

2 2 1 2 3 4 

1 2 3 1 2 2 

1 2 1 1 2 2 

1 1 2 1 1 1 

1 2 1 1 2 3 

2 2 5 1 1 1 

2 1 3 1 2 3 

2 2 2 1 1 1 

1 2 3 1 2 3 

2 1 5 1 1 1 

2 2 4 1 1 1 

2 1 3 1 1 1 

2 1 1 2 1 1 

1 2 4 1 1 1 

1 3 5 2 6 8 

1 3 5 2 3 3 

2 1 5 2 2 8 

2 1 5 2 6 8 

1 2 2 2 2 8 

1 4 5 2 6 5 

2 1 2 2 6 8 

1 2 5 1 3 4 

2 1 1 2 6 8 

2 1 3 1 1 1 

2 2 3 1 2 2 

2 3 5 2 2 2 

2 2 5 1 1 1 

2 2 3 1 6 8 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

2 1 1 1 6 8 

1 2 2 1 2 2 

2 1 5 1 6 8 

1 1 1 2 3 4 

1 1 5 1 1 1 

2 2 5 1 4 6 

2 2 3 1 2 3 

1 2 1 1 3 4 

1 2 1 2 5 7 

2 2 5 2 6 8 

2 2 1 1 2 8 

2 2 2 1 6 8 

2 2 1 2 6 8 

2 2 5 1 1 1 

1 1 5 1 2 3 

2 2 2 1 1 1 

1 2 4 2 3 5 

1 2 4 2 6 8 

1 2 4 1 2 2 

1 2 1 2 2 8 

2 1 4 1 1 1 

2 2 4 2 6 4 

2 1 1 1 1 1 

1 1 5 2 5 7 

1 2 2 1 2 8 

2 1 5 1 2 3 

2 2 5 1 5 7 

1 2 2 1 5 7 

1 1 2 1 2 2 

1 1 4 1 2 2 

2 2 2 1 2 2 

1 2 1 2 3 4 

2 2 3 1 2 2 

1 3 2 1 2 2 

1 2 1 1 2 7 

2 2 1 2 2 7 

2 2 1 2 6 8 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

2 1 5 1 2 2 

2 2 3 1 6 8 

2 1 3 1 1 1 

2 1 2 1 6 8 

2 1 2 1 1 1 

2 1 5 2 2 8 

1 2 5 2 3 4 

1 2 5 1 6 8 

2 2 2 1 2 2 

2 1 1 1 1 1 

1 1 5 2 6 8 

1 2 1 1 6 8 

2 1 1 2 6 8 

1 2 1 2 2 8 

2 2 2 2 2 8 

2 2 1 2 3 4 

2 2 2 2 6 8 

2 1 3 1 1 1 

1 1 2 1 2 3 

2 2 5 1 6 8 

1 2 3 1 3 5 

1 2 5 2 2 8 

2 2 2 2 3 8 

1 1 2 1 6 8 

2 1 2 1 1 1 

1 1 4 2 3 5 

1 3 2 2 6 8 

1 2 1 2 2 3 

1 2 1 2 4 6 

1 2 5 2 3 8 

2 2 5 1 2 2 

2 2 3 1 1 1 

1 1 1 1 4 6 

2 2 3 1 1 1 

2 1 2 2 6 8 

1 2 1 1 5 7 

1 2 3 1 1 1 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 2 2 1 1 1 

2 1 5 2 3 4 

1 1 1 2 3 5 

1 1 5 2 3 4 

2 1 1 2 6 8 

2 1 2 2 6 8 

2 2 5 2 6 8 

1 2 5 2 2 8 

2 1 2 1 1 1 

1 1 3 1 1 1 

2 1 1 2 5 7 

1 2 1 1 3 4 

2 2 2 2 3 5 

1 2 1 1 2 2 

1 1 2 1 1 1 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 2 5 7 

1 1 3 1 1 1 

1 2 1 2 1 1 

2 1 2 2 5 7 

1 1 1 2 5 7 

2 1 2 2 4 1 

1 1 3 1 5 7 

1 2 1 1 5 5 

2 1 1 2 3 5 

1 2 1 2 1 1 

1 1 2 1 3 5 

2 2 1 2 3 4 

2 2 2 2 2 3 

1 2 1 2 1 1 

1 2 1 2 1 1 

1 2 1 1 3 5 

2 2 2 2 1 1 

1 1 2 1 1 1 

2 2 1 2 3 4 

1 1 3 1 5 7 

2 1 1 2 3 5 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 1 1 2 1 1 

1 2 1 1 5 7 

2 1 2 2 4 1 

1 2 1 1 1 1 

1 2 1 2 1 1 

2 1 1 2 2 3 

1 1 1 2 5 7 

1 1 2 1 2 2 

2 2 2 2 1 1 

1 2 1 1 2 2 

1 1 3 1 2 2 

2 2 1 2 3 2 

2 1 2 2 3 2 

2 2 2 2 3 4 

1 2 1 1 3 4 

1 1 1 2 4 1 

1 1 2 1 1 1 

1 2 1 2 3 4 

1 2 1 1 3 4 

1 1 3 1 1 1 

2 2 1 2 3 5 

2 1 1 2 1 1 

2 1 2 2 3 4 

2 2 3 1 2 8 

2 2 5 2 6 8 

2 2 3 1 1 1 

2 2 3 2 6 8 

2 2 5 2 6 8 

2 2 2 2 6 8 

2 2 1 2 6 8 

2 2 5 2 6 8 

2 2 5 2 6 8 

1 1 5 2 2 8 

2 1 3 2 3 5 

2 2 2 1 1 1 

1 1 1 2 4 6 

2 2 1 2 1 1 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 2 1 1 3 4 

1 2 2 1 2 2 

2 2 1 2 3 5 

1 2 1 2 5 7 

2 2 1 2 3 4 

2 1 3 1 5 7 

2 2 1 1 3 5 

1 1 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 1 3 4 

1 1 1 2 2 8 

2 1 3 1 1 1 

2 2 1 2 4 6 

1 2 1 2 3 4 

1 2 1 1 2 8 

2 2 1 2 3 4 

1 1 1 1 3 4 

1 2 2 1 2 8 

1 2 1 2 3 4 

1 2 1 1 2 2 

2 2 1 1 2 8 

1 2 2 1 5 7 

2 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 3 4 

1 1 1 2 3 4 

2 1 3 1 3 5 

1 1 1 1 1 1 

2 2 1 2 3 5 

1 1 1 1 2 3 

1 2 1 1 1 1 

2 1 3 1 3 4 

1 2 2 1 1 1 

1 1 1 2 2 2 

1 2 1 2 5 7 

2 2 1 2 3 4 

2 2 1 1 3 4 

2 2 1 2 2 2 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 2 2 1 1 1 

2 1 3 1 1 1 

1 2 1 2 1 1 

2 2 1 1 5 7 

1 1 1 2 2 3 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 3 4 

1 2 1 1 2 3 

1 1 1 1 3 4 

2 2 1 2 5 7 

1 2 1 1 3 5 

2 2 1 1 2 2 

1 2 2 1 1 1 

2 2 1 2 3 5 

2 2 1 2 3 5 

2 2 1 2 3 4 

1 2 1 2 5 7 

1 1 1 2 4 6 

1 1 1 1 1 1 

2 1 3 1 3 4 

2 1 3 1 3 5 

2 2 1 2 2 3 

1 1 1 2 3 5 

1 1 1 1 2 3 

1 2 1 1 3 4 

2 2 1 1 5 7 

1 2 1 2 2 8 

2 2 1 2 1 1 

1 2 2 1 5 7 

2 2 1 2 1 1 

1 2 1 1 1 1 

2 2 1 1 2 8 

1 2 2 1 3 4 

2 1 3 1 1 1 

1 1 1 1 2 2 

1 1 1 2 5 7 

2 2 1 2 4 6 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

2 2 1 2 3 4 

1 2 1 2 2 2 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 1 5 7 

2 2 1 2 1 1 

1 2 1 2 5 7 

1 2 2 1 2 2 

1 1 1 2 3 4 

2 2 1 2 3 4 

2 1 3 1 1 1 

2 2 1 2 5 7 

1 2 1 2 1 1 

2 2 1 1 5 7 

1 1 1 1 2 8 

1 2 2 1 1 1 

1 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 3 4 

1 1 1 2 2 2 

2 1 3 1 5 7 

2 2 1 2 4 6 

1 2 1 1 5 7 

2 2 1 1 5 7 

2 2 1 2 5 7 

1 2 1 2 5 7 

2 2 1 2 1 1 

1 1 1 2 5 7 

1 2 2 1 3 4 

1 2 1 1 5 7 

1 1 1 1 2 2 

2 2 1 1 3 4 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 3 4 

2 1 3 1 1 1 

1 1 1 2 3 4 

2 1 3 1 2 8 

1 1 1 1 2 2 

1 2 1 1 3 4 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

2 2 1 2 5 7 

2 2 1 1 3 5 

1 2 2 1 3 4 

2 2 1 2 3 5 

1 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 4 6 

2 2 1 1 3 4 

1 2 2 1 3 4 

1 1 1 1 2 2 

1 2 1 1 1 1 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 2 5 7 

2 1 3 1 5 7 

2 2 1 2 2 8 

1 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 1 1 1 

2 1 3 1 3 4 

1 2 2 1 1 1 

1 2 1 1 5 7 

1 2 1 2 5 7 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 2 4 6 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 3 4 

2 2 1 1 5 7 

2 1 3 1 1 1 

1 1 1 1 5 7 

1 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 3 4 

1 1 1 2 1 1 

1 2 2 1 3 4 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 

2 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 3 5 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

1 2 1 2 3 4 

2 2 1 1 3 4 

1 1 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 1 

1 1 1 2 2 3 

1 2 1 1 3 4 

2 1 3 1 3 5 

1 2 2 1 1 1 

2 2 1 2 1 1 

1 1 1 2 3 4 

2 2 1 1 2 3 

1 1 1 1 2 8 

1 2 1 2 3 8 

2 1 3 1 5 7 

1 2 1 1 3 4 

1 2 2 1 2 2 

2 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 2 3 

2 2 1 2 1 1 

1 2 2 1 2 8 

2 1 3 1 2 2 

1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 3 4 

1 2 1 2 2 4 

2 2 1 1 2 2 

2 2 1 2 2 2 

2 2 1 2 4 6 

1 1 1 2 3 4 

2 2 1 2 1 1 

1 2 1 2 3 4 

2 2 1 2 2 7 

1 1 1 1 1 1 

1 2 2 1 2 2 

2 2 1 2 2 2 

1 2 1 1 5 7 

2 2 1 1 3 4 

1 1 1 1 5 7 
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Jenis 
Kelamin Usia Suku Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan 

2 1 3 1 5 7 

2 2 1 2 5 7 

1 1 1 1 3 4 

2 2 1 2 5 7 

1 2 1 2 3 4 

1 2 1 1 2 8 

2 2 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 1 

2 2 1 2 5 7 

1 2 2 1 1 1 

1 1 1 2 4 6 

2 1 3 1 1 1 

2 2 1 2 3 4 

2 2 2 2 2 3 

1 2 1 2 1 1 

1 2 1 2 1 1 

1 2 1 1 3 5 

2 2 2 2 1 1 

1 1 2 1 1 1 

2 2 1 2 3 4 

1 1 3 1 5 7 

2 1 1 2 3 5 

1 1 1 2 1 1 
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b. Lampiran Coding Skala Optimisme 
 

1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 

3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 1 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 1 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

4 4 4 4 4 2 2 1 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 2 4 2 2 1 3 2 3 3 4 4 1 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 

3 3 2 4 4 1 2 4 4 1 2 3 4 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 

2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 

3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 

3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 

4 4 4 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 1 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 2 

4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 3 

3 4 3 4 3 2 1 1 4 1 1 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 

3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 2 4 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 

4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 4 4 2 2 4 3 4 1 1 

3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 1 4 3 3 4 4 3 2 2 4 

3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 

3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 

4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 

4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 

3 4 3 4 4 2 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

4 4 1 3 3 3 2 2 4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 

4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 1 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

2 3 2 3 3 1 2 3 3 1 4 3 3 1 1 3 3 2 2 3 4 3 1 1 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 

1 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 1 4 1 1 4 3 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 4 1 4 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 2 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 

4 3 1 3 4 1 2 4 3 3 1 3 4 2 3 4 4 1 1 4 3 4 1 1 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 

4 3 1 3 3 2 1 3 3 1 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 4 2 1 

3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 

2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 4 2 2 3 1 

3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 2 3 3 

1 4 2 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 4 3 3 1 2 1 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 

4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 1 2 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 1 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 

3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 1 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 1 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

4 4 4 4 4 2 2 1 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 2 4 2 2 1 3 2 3 3 4 4 1 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 

3 3 2 4 4 1 2 4 4 1 2 3 4 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 

2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 

3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 

3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 

4 4 4 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 1 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 

4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 2 

4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 3 

3 4 3 4 3 2 1 1 4 1 1 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 

3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 2 4 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 

4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 4 4 2 2 4 3 4 1 1 

3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 1 4 3 3 4 4 3 2 2 4 

3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 

3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 

4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 

4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 

3 4 3 4 4 2 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

4 4 1 3 3 3 2 2 4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 

4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 1 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

2 3 2 3 3 1 2 3 3 1 4 3 3 1 1 3 3 2 2 3 4 3 1 1 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 

1 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 1 4 1 1 4 3 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 4 1 4 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 2 2 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 

4 3 1 3 4 1 2 4 3 3 1 3 4 2 3 4 4 1 1 4 3 4 1 1 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 

4 3 1 3 3 2 1 3 3 1 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 4 2 1 

3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 

2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 4 2 2 3 1 

3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 2 3 3 

1 4 2 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 4 3 3 1 2 1 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 

4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 1 2 4 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 1 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 

3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 1 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 1 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

4 4 4 4 4 2 2 1 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 3 2 4 2 2 1 3 2 3 3 4 4 1 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 

3 3 2 4 4 1 2 4 4 1 2 3 4 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 

2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 

3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 

3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 

4 4 4 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 1 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 

4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 2 

4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 1 4 4 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 3 

3 4 3 4 3 2 1 1 4 1 1 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 

3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 2 4 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 

4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 4 4 2 2 4 3 4 1 1 

3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 1 4 3 3 4 4 3 2 2 4 

3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 

3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 

4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 

4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 

3 4 3 4 4 2 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

4 4 1 3 3 3 2 2 4 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 

4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 1 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

2 3 2 3 3 1 2 3 3 1 4 3 3 1 1 3 3 2 2 3 4 3 1 1 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 

4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 

1 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

3 3 1 4 1 1 4 3 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 

3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 4 1 4 2 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 2 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 

4 3 1 3 4 1 2 4 3 3 1 3 4 2 3 4 4 1 1 4 3 4 1 1 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 

3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 

4 3 1 3 3 2 1 3 3 1 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 4 2 1 

3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 
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1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 

2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 4 2 2 3 1 

3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 2 3 3 

1 4 2 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 4 3 3 1 2 1 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 

4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 1 2 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 1 2 3 3 
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c. Lampiran Coding Skala Dukungan sosial 
 

Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 

3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 1 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 

3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 1 2 

3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

1 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 2 

1 1 4 4 1 3 2 3 3 1 4 1 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 

2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 

2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 3 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 

2 2 4 4 2 2 1 3 2 2 4 1 

1 1 3 2 1 3 2 1 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 1 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 1 4 4 3 4 3 3 2 1 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 3 

2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 

2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 4 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 

2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 

1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 

2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

1 1 4 4 1 2 2 4 2 1 4 2 

1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 2 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 2 4 

2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 4 3 1 4 3 2 3 1 3 4 

3 3 4 4 3 1 1 4 3 2 4 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 

2 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 

3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 1 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 

3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 1 2 

3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

1 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 2 

1 1 4 4 1 3 2 3 3 1 4 1 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 

2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 



148 
 

 
 

Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 

2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 3 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 

2 2 4 4 2 2 1 3 2 2 4 1 

1 1 3 2 1 3 2 1 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 1 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 1 4 4 3 4 3 3 2 1 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 3 

2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 

2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 4 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 

2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 

1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 

2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

1 1 4 4 1 2 2 4 2 1 4 2 

1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 2 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 2 4 

2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 4 3 1 4 3 2 3 1 3 4 

3 3 4 4 3 1 1 4 3 2 4 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 

2 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 

3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 1 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 

3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 1 2 

3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

1 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 2 

1 1 4 4 1 3 2 3 3 1 4 1 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 

2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 

2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 3 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 

2 2 4 4 2 2 1 3 2 2 4 1 

1 1 3 2 1 3 2 1 3 2 3 3 

3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 1 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 1 4 4 3 4 3 3 2 1 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 3 

2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 

2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 4 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 

2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 

1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 

2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

1 1 4 4 1 2 2 4 2 1 4 2 

1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 2 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 

2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 

3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Item 3 Item 4 Item 8 Item 11 Item 6 Item 7 Item 9 Item 12 Item 1 Item 2 Item 5 Item 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 2 4 

2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 4 3 1 4 3 2 3 1 3 4 

3 3 4 4 3 1 1 4 3 2 4 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 

2 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
 


